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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Laar Bdakang

Sgdan dengen smakink meningkanya  transsks keuangan  di Indonesa tdah
mendorong  kebutuhan adanya suatu d9em trander dama antar Bank yang lebih
cepat, aman dan efigen.

Sdgem trandea dana atar Bank di Indonesa st inik memiliki resko yang cukup
tingg terutama bag Bak Indonesa yang teocamin dai  samekin meningkatnya
beban pembayaan yang dipikul oeh Bak Indoneda sdbaga penyedia jasa
peydesaan akhir (final settlement). Tingginya resko pembayaan yang dihedgo
oeh Bak Indoneda attaa lan sdega akiba dai mash tedgpanya kdemahan
dai proses Kliring dimana penydessian transskd  pembayaran yang bemila  besr
meupun  kedl dlakuken besama-sama mddu 9dem Kliring atar Bank  serta
bdum tesedianya Sdem penydessian pembayaan antar Bank  yang dapat
menydesaikan  transskd  pembayaran dengan Sketika  (real  time). HdA  ini
mengekibatken  peydessian  transskd pambayaan  mengdami penundaan
shingga mendptekan tingginya float, yatu dana yang bdum dektif dtaima
ddlam sgem pembayaran nesond.

Dengan tidek adatya pemisshan antaa transsks  pembayaan  bemnila  besar
dengan yag bemila kedl mddu  Kliring beati pewydesdan transsks  yang
benila besr dengan tingkat resko lebih tingg tidk memiliki  prioritas
dibendingkan dengan transskd  yang bemila  kedl. Sebega  &kibanya dgem
pembayaan menjadi kurang efisen dan resko yang haus ditanggung Bank
Indonesa juga &kan menad lebih besr bila tejad kegagdan ddam
penydesaian transakd pembayaran.
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Dengan demikian, untuk mengurangi resko pembayaran tassut  didas meka
dipaluken setu gddem trander dana atar Bank dengan bess Real Time Gross
Sttlement  (RTGS), yang sdanjuinya dissout dengan Ss¢em Bank Indonesa Redl
Time Gross Sdtlement (BI-RTGS). Pada tahgp awvd Sgem BI-RTGS mencakup
transakg-transeks pabankan  domestik  (ddam  rupiah), namun  ddam
pengembangan  sdanjutnya cakupan  Sdem BI-RTGS  &an  dipaluss  untuk
menampung transaks antar negara (cross border) dan transakd pasar moddl.

B. Tuuen S4emBI-RTGS
1. Membaikean pdayanan sdem trander dana antar Pesata antar  nassbah
Pesarta dan pihak lainnya secara cepat, aman dan efisen;
2. Memberikan kepagtian pembayaran;
3. Mempealancar diran pembayaran (payment flows);
Mengurangi resko Settlement bak bagi Pesata maupun nassbeh Pesarta
(systemic risk);
5. Meningkakan efektivites pengdodaan dana (management fund) bag Pesata
mddui sentrdisss Rekening Giro;
6. Meambaiken inffomes yang mendukung kebijaken monger dan  early
warning system bagi pengawasan Bark;
7.  Meningkatkan efiSens pasr uang.
C. Cakupan S€emBI-RTGS
1. Mewyeadakan fadlitas trander dana secara dektronik bak atar  Peserta,
antar nasdbah Pesata dan antara Pesarta dengan Bank  Indonesia secara on-
linereal time;
2. Meawyadakan fadlitas jasa peawydesaan transks (settlement) secara
terpadu.

BAB...
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BAB I

KOMPONEN SISTEM BI-RTGS

A. Komponen Sgem BI-RTGS
Sdem BI-RTGS terdiri dari 3 (tiga) komponen pokok, yaitu :

1.

RTGS Temird (RT)
Merupekan sgem komputer yang tedini dai RT Server dan RT Workstation
yang beada di Lokad Produks yang terhubung dengan RCC dan RCC
Back-up secara on-line, yang memungkinken Pesata mdakukan berbega
transsks sshagamanadiatur ddam pedoman umumiini.
RTGS Central Computer (RCC)
Merupskan komputer utama (host computer) dai Sgem BI-RTGS yayg
beada di loked Pewyelenggaa yag dgunekan  untuk  mdakukan
pengenddian gdem tehadgp samua &tivites kegidan trander dana  yang
dilakukan oleh Peserta. RCC terdiri dari 2 (dua) komponen utama, yaitu :
a Interbank Funds Transfer System (IFTS)
IFTS bafungd uik menaima dan memproses daa transks  antar
Pesgta dan aau antara Pesata dengan Bank Indonesa dan @au dengan
pamaintah sata mengiim advice debet atau  kredit (completion aau
confirmation advice) ke Pesata disamping itu juga mengheslkan daa
data di database RCC yang dgpa di enquiry oleh Pesata laporan
lgporan Settlement dan  lgporan-lgporan lannya bagik semua Pesata pada
sigp akhir hari kerjayang mencarminkan pods-poss para Peserta
b. Settlement Account (SA)
SA meupkan pengdoaan tehadgp sduruh Rekening Giro  Peserta
Sdem BI-RTGS SA mandihaa dean mengup-date Rekening Giro
Pesrta berdasarkan  transskg-transkd  yang  diteima dai RT  sata

menyediekan. ..
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meayedicken inffoomed  sddo  rekening medng-mesng Pesata  secaa
real time untuk rekening yang tdah disatrdissed dan secara berkda bagi
Rekening Giro yang mash baada d maangmesng Kaitor Bak
Indonesia pada mesatrangs.
3. Jaingankomunikes
Hubungen antaa RT Pesata nonBl dengan RCC  mengguneken  jaringan
komunikes leased line.

B. JenisTransskd dan Transaction Reference Number (TRN)
Ddan Sdem BI-RTGS jeisjenis transkd dan rekening yang dityu aken
didentifikeskan beadesakan nomor referend yang dissbut dengan  Transaction
Reference Number (TRN), yatu suatu kode berupa 8 karekter yang terdiri dari
huuf dan angka TRN terssbut ditentukan dan dideftarken dleh Bank Indonesia di
RCC dan &en «ddu d up-date jika tedgpat penghgpousan dau  penambahan
rekening ub-grup. Jenis transsks aau TRN  tarsebut dgpat  dibedaken  sebagal
berikut :
1. Transks yang diconstruct oleh Pesarta, terdiri dari :

a Transskd muni antar Bank aau atar Bank aas beban dan untuk untung
nessbeh Bak dengen format TRN IFTxxyyy adau IFDooxyy (IFT =
Interbank Fund Transfer) mempunya levd prioites 9 (normd) terdin
dari :

1) transkd Pesr Uang Antar Bank dengan periode 1 hari (over-night)
sampai dengan 99 hari kerjadengan TRN IFTMM000;

2) transkd Pasx Uang Antar Bak jangka sanga  pendek
(intrahari/hitungan jam) dengan TRN IFTMMOQ01,;

3) ftransskd antar Bank sehubungan dengan placement dau  penempatan
dana jangka panjang (> 99 hari) dengan TRN IFTPLOQO;

4) transkd. ..
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4) transskd antar Bak  untuk  kepetingen  nasdbeh  dengen TRN
[ FTO0000,;

5 pewydesaan rupieh dai transskd rupich vesus vduta adng  antar
Bank di Indonesadengan TRN IFTFX000;

6) peaydesdan rupieh dai transsks rupish versus vduta asng antaa
Bank d Indonesa dengan Bank di luar negei (untuk cover rupiat
nya) dengan TRN IFTFX00L;

7) peydessian pambayaan atta-Bank dai  transsks  jud-bdi  ssham
atau obligas di pasar modd (securities) dengan TRN [FTSX000.

TRN-TRN terssbut di aas dibukukan oleh Peserta pada pukul 06.30 sd

1800 WIB kecudi untuk TRN IFTMMOOO dibuku sampa dengan pukul

19.00 WIB.

b. Transskd attaa Bank dengan Bank Indoneda (terkat dengan gdem
akunting rupigh Bl = BIR aau Sdem a&kunting devisa Bl = BIV), ssbega
berikut :

1) transkd kas penaikan tund dengan TRN  BIRCR521/524/520
mempunya levd prioritas 03;

2) transkd tolaken aas transskd yang dicondruct oeh Bank Indonesa
dengan TRN BIR99999 mempunya levd prioritas 03.

TRN untuk transks kas penaiken tuna dibaas dai pukul 0630 sd

11.00 WIB.

Untuk keperluan pembukuan transsks kas penaiken tuna, meka pada

field beneficiary dan account number haus dicantumkan nomer dan nama

rekening Bagan Kas Thamrin dau Bagian Kas Kota dimama bank
medakukan pengambilen fisk uang.

C. Transks antara Bank dengan pemeintah dengan format TRN  BIRGOyyy

(ywy= mauuk pada tiga axgka peatana dai  rekening  individud

pemerintah. ..
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pemerintah (subgrup) aau angka 1020 + angka kesambilan dari  rekening

individud pemerintah) dan mempunya leve prioritas 03.
TRN tasbut ada yag takat langung dengan rekening individud dan
ada yang hanya takat dengan rekening sub-grup. Transkd yang terkait
dengan Rekening Giro pemerintah antaralain terdiri dari :

1

2)

Transkd yang TRN-nya takat langaung dengan rekening individud
spati transks  untuk  Direktorat Jenderd  Anggaran (DJA), KPKN
(pdimpahan  pgak), transkd untuk Bendaharavan Umum  Negara
(misdnya ddam rangka rekgpitdised, penjaminen dan  pembayaan
lain).

Khusus untuk pembukuan transskd dengan KPKN  yang terkat
dengan peimpahen pgak dibatas dai pukul 0630 sd. 1000 WIB,
dan pada fidd payment detaill pelu dcantumkan keterangan
mengenda periode  pdimpahan, periode  sakg, kekurangan
pdimpahan untuk peiode tetentu, aau pdimpahan das nama
indand lannya

transkd yang TRN-nya hanya tekat dengean rekening sub-grup
spati  transks  dengan  Bendaharawvan  Pemerinteh, HANKAM,
rekening pemeintah lainnya

Untuk  keperluan  pembukuen ke rekening  pemeintah, fidd
beneficiary account harus dicantumkan nomor dean nama  rekening
individua pemerintah yang dityju.

2. Transkd yang di-construct oleh Bank Indonesia, terdiri dari :
a Transkd attara Bank degan Bank Indonesa (tekat dengan Sgem
akunting rupigh Bl = BIR aau dgem &kunting devia Bl = BIV) degan
forma TRN :

1) BIROYYY. .



Lampiran SE No.2/ 24/DASPtgl. 17 November 2000

1)

2)

BIRXxyyy (xx = kdompok transskd dau jenis Pesata yang meng

congruct transkd, yatu Bl = Bak Indonesa aau BK = Bak

Komeasd; dan yyy = mauuk pada unit pembuku ddam ddem

akunting Bank Indonesa d@au meruyjuk pada tiga angka petama dai

rekening individud di g9gem &unting Bl (rekening subgrup)  dau
meauyuk pada bebergoa angka ddam rekening individud di 9gem
akunting BI); atau

BIRoxyy (ox = PP, untuk Fedliltas Pendansen Jangka Pendek

dau xx = OFF, untuk transsks Sdem BI-RTGS terkat dengan

ggem &unting rupish Bak Indonesa di Kantor Bank Indonesa
yang mash memdinala Rekening Giro Bank (OSA OFFLINE) aau
tiga agka peatama dai rekening individud di  9gem aunting Bl

(subgrup); dan  yy = meuyuk pada angka /59 dan angka ketiga dari

tiga angka petama rekening individud giro bank (subgrup); misd 00

untuk bank pemerintahVpesaro, 01 untuk bank asng, 02 untuk bank

canpuran, 03 untuk bank swasta nesond, dan 04 untuk BPD; aau
duaangkaterakhir dari rekening individud di Sgem akunting BI).

a) Transkd kas (Peyetoran tuna, jud/bdi UKA) dengan TRN
BIRCRyyy dengan levd prioritas 03;

b) Transks peydesdsian hasl kliing dai KPBI dan KBl sata
pengimeen yang takat dengan kliing dengan TRN  BIRCLyyy
dengan levd prioritas 02;

C) Transkd yang tekat dengan Satifikae Bank Indonesa dan

obliges pemeintah dbukuken dengan TRN BIRMMyyy  dengan
leve prioritas 03 ;

d) Transks...
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d) Transkd yang tekat dengan pdunessn KLBI  dau  tagihen

f)

9)

h)

i)

K)

kepada Bank ddam ragka KLBI dengan TRN  BIRKLyyy
dengan levd prioritas 03,

Transsks  yang berhubungan dengen biaya den  pengimeen Bl
dengan TRN BIRRVYyy dan BIRCOyyy dengen level prioritas
03;

Transkd sshubungan dengean PPH yang dipungut Bank  Indonesia
dengan TRN BIRTXyyy dengan level prioritas 03,

Transsks Bak ddam rupich yang bekatan dengan rekening di
gdem akunting devisa Bl dengen TRN BIVFXyyy degan levd
prioritas 03;

Transskd  sehubungan  dengan  Fadllitas Pendanaen  Jangka  Pendek
(FPIP) dengan TRN BIRPJPyy dengan leve prioritas 03;

Transkd yang tekat dengan pembukuen kembdi tolakan dari
Bank dengan TRN BIR0O0000 mempunyai leved prioritas 03,

Transkd yang berkatan dengan pengirimen dana dai  rekening
Bak d KPBI ke rekening Bak yang ada d KBI yag bdum
mengmplemantaskan Sgem  BI-RTGS dau dai  rekening Bank
yag ada d KBl yang bdum mengmplemetaskan Sdem BI-
RTGS ke rekening Bank di KPBI dengan mengguneken sarana
trander dana antar kantor Bl dekironis (SAKTI) dau tdeks
dengan TRN BIROFFRyy;

Pembukuen transskd Bank mddui RT yang disedigken Bl ddam
hd komunikes attaa RT bank dengan RCC putus dengan TRN
BIRCPOQO.

b.  Transks-transsks yag bekatan dengan rekening pemerintah  dengan
foma TRN BIRGOyyy. TRN tesshut ada yang tekat langsung peda

rekening...
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rekening individud den ada yag hawya tekat sub-grup rekening.
Transsks yang takat dengan Rekening Giro pemeinteh atara lain
terdiri daxi :

1

2)

Transkd  yang TRN-rya mengacu  peda  Rekening  individud
addah transsks untuk Dirjen Anggaran dengan TRN  BIRGOS00;
KPKN 1,234, dan 5 dengan TRN BIRGO100, 102, 103, 104, dan
105, Benddhaavan Umum Negaa (misdnya ddam rangka
rekgoitdisas, pejaminan dan  pambayaan lan) dengan  TRN
BIRGO200, 201, dan 202; HANKAM dengan TRN BIRGO507;
dan transkd  untuk Rekening Dama Invetas  dengan TRN
BIRGO513,

Transkd yang TRN-nya mengacu peda rekening sub-grup  seperti
transkd dengan Bendaharavan Pemeintah, Kas Negaa dan
Rekening pamaintah lainnya

Untuk pembukuen ke rekening pemeinteh  fidd  beneficiary
account haus dcatumkan nomor den nama rekening individud

pemerintah yang dituju.

C. Baasandan Jenis Transskd Sgem BI-RTGS
1. Baasan Transkd Sdem BI-RTGS
Pada prindpnya trander dana yang dgoat diprosss mddui Sgem BI-RTGS
addah trander kredit. Trander debit hanya dapat  dilakuken oleh Bank
Indonesia ddam rangka penydesaian kewgiban Bank kepada Bank Indonesa
2. Jenis Transskd S9em BI-RTGS
Jenistranseks yang dapat diproses mddui Ssgem BI-RTGS mdliputi
a  Untuk PesartaLangsung
1) Transkg antar Bank;
2) Transkd antar Bank untuk kepentingan nasabah Bank;

3) Transks...
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D.

3) Transsks Bak dengan rekening-rekening pemeinteh  yang dipdihaa
di Bank Indonesig;

4) Transskd Bank dengan rekening-rekening Bank Indonesig;

5) Transkd lainnyayang ditentukan deh Bank Indonesia

Untuk Pesarta Tidek Langsung

1) Transkd antar Bank;

2) Transkd Bank dengan rekening-rekening pemeinteh yang dipdihara
di Bank Indonesa;

3) Transsks Bank dengan rekening-rekening Bank Indonesa

Tipe-tipe transkd, penggunaen Account Identifier (AID) den faslites warehouse

ddam S4em BI-RTGS
1. Tipe-tipetranskd yang dapat diproses mddui Ssem BI-RTGS terdiri dari :
a SngleCredit Transaction

b.

dngle Credit Transaction vyatu transkd dau pemindshen dana yang
dilakukan untuk mendebet rekening Pesata  penginm  dan mengkredit
rekening Pesata lanmnya aau rekening lannya di Bak Indonesa yang
hanyaberig 1 (satu) indrukd kredit.

Multiple Credit Transaction

Multiple Credit Transaction yatu transskd dau pemindeghan dana yag
dilakuken untuk mendebet rekening Pesata  penginm  dan mengkredit
rekening Pesata yang dapat beris lebih dai 1 (sau) ingruks kredit dan
meksmum 10 (sspuluh) indruks kredit untuk diterusken kepada lebih dari
stu dau mekdmd 10 (sspulun) Rekening Giro nessbeh di Bank
penerima

Multiple Credit Trandfer ini hanya dgpat digunekan untuk transkd  anter
Bank untuk untung nassbeh Bak yatu dai stu Bank pengiim yang sama
kepada bebergpa nessbah dai satu Bank penerima yang sama  Multiple

Credit. ..
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Credit Transaction tidek degpat dipergunekan untuk transsks Bank dengan
rekening-rekening pemerintah aau rekening-rekening Bank Indonesa
c. Sngle Debit Transaction
Sngle Debit Transaction vyatu transskd dau pemindshen dama  yag
dilakukan aas beban (mendebe) rekening Pesata lannya (penerima@ dan
untuk untung (mengkredit) rekening Pesarta pengirim. Transkd ini hanya
dapat digunakan dleh Bark Indonesa
2. Penggunaen Account Identifier (AID)
Untuk mempermudah dan mempecepa pengidan daa trander, Pesata dapat
menggunekan nomor  bantu yang dissbut dengan Account Identifier (AID).
AID adah suau kode 6 kaakter dfanumeik yang digunekan  untuk
mengidatifikeskan  daadaa nasbeh dau  rekening-rekening pameintah
dau rekening-rekening Bank Indonesa guna transsks  penginman  dana
(terdiri dai nomor rekening, nama rekening aau nama pemilik rekening, dan
dama pemilik rekening). AID tidek akan tebava ke RCC (kecudi nomor
rekening, nama rekening aau nama pemilik rekening yang tebentuk dari
pemilihen suatu AlD) mdainkan merupekan database lokd RT Peserta
3. Faslitaswarehouse ddam Sgem BI-RTGS
Value date dai transks yang dikinm dgpat tanggd vduta hai ini aau
tanggd vduta T+l aau tanggd vaduta T+2 Untuk transsks yang dikinm ke
RCC dengan value date taggd vduta T+l den T+2 &ken digmpen di
warehouse database RCC dan &ken di-settle sdigp avd hai secara otomatis
deh RCC pada jauh haiftanggd dai tanggd vauta T+1 den T+2 tersebut,
nanun goabila sddo tidek mencukupl akan tetgp menjadi  antrian  dengan
priorites transskd sesual dengan jenis  transsks/TRN. Wektu  construct  data
dan pengrimen transks warehouse (Settlement dengen taggd vduta T+1
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dau T+2) addah s=ua dengen Jam  Opegasond masng-mesng  jenis
transaks sebagaimana dimaksud ddlam Lampiran 2 Surat Edaran ini.
E. Waka Pembukuan ddam Sgem BI-RTGS
Quau transskd Pesata mddui Sdem BI-RTGS dapat  dilakukan  (di-congtruct)
oeh Pesata a@au oeh Bank Indonesa khusus untuk keadeen darurat aau ddam
hd Pesata badaus shaga Pesata Tidek Langsung. Setigp transks  yang
dilskukan deh Pesata mddu Sdem BI-RTGS haus dilakuken  berdasarkan
udu  perinteh pembukuen aau indrumen trander dama yang dissbut wakd,
yag fomanya dtdgkan deh masngmesng Pesata Namun ddam hd
penbukuen mddu  Sdem BI-RTGS tassout dlakukan oen Bank Indonesa
kaena keadaan daurat aau ddam hd Pesata badaus sebaga Pesata Tidek
Langung, meka waka yang disgahkan oeh Pesta addah Cek  Bank
Indonesia, Bilyet Giro Bank Indonesia, dan atau dip setoran.
F.  Bukti Pembukuan den Penyimpanan Warka
Bukti pembukuen di kantor Pesata addah warka-wakat yang diguneken sebega
dasar pembukuan serta completion advice aau confirmation advice yang tercetek
pada printer Pesata Sedangken  bukti-bukti  pendukungnya addah  lgporan
lgporan Sstem BI-RTGS dan advice-advice yang teocdak sehubungan dengan
pdeksaneen <setigp kegigan mddui RT Pesata Wakiu  peyimpanan warka,
advice dan lgporan tessbut addah sesua dengen jadwd retens yang ditetgoken
deh masng-masing Pesarta
G.  JenisPembukuan dan Penydesaian Akhir ke Rekening Pengirim den Penerima
1.  Pembukuan secaraon-linereal time
Pembukuan secaa on-line real time addah pembukuen transsks  yang
dikinmken mddu RT yag haus dsdesakan peda taggd vauta (value
date yang sama degan taggd condruct aau  pengiimen  transskd.
Pembukuan secara on-line ini dapat bersumber dari transskd yang  bersfa

individud. ..
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individud daupun berasd dai suau disket adau tgpe yag baad dai
ggem lainnyadan diup-load ke RT mddui fungd outgoing interface.

Pembukuan Secara Batch Posting

Merupsken pembukuan  yang dilekukan secara  otomatis pada  periode
tetentu, berdfa rutin dan dilakuken untuk mendebet banyak rekening den
mengkredit sau  rekening aau  sbdiknya  Pembukuen  inik hanya  dgpat
dlekukan mddui RCC yag pdaksaneannya dilakukan pada ssat jan buka
RTGS (avd hai) aau sdah tutup Sgem (skhir hai) seperti pembukuan
hesil kliring serta pembebanan biaya

H. Pembatdan, koreks dan penolakan trandfer

1.

Pembatalan Trander

Pembadan indrukd trander hanya dgpa  dilekuken untuk  trandfer  yang

mesh ddam Ssem Antrian. Pembataan dapat dilakukan dleh :

a Pesata
Pembatdan dilekukan deh petuges yang bewenang pada masng-medng
RT dan hawya dgpa dilekuken untuk transsks-transskd  yang  berada
padanormd priority (levd 99).

b. Bank Indonesa- RCC
BI-RCC dgpat mdekuken pembadan transskd ddam Sgem  Antrian
dengan levd priority 01-98, dan goabila sampa a&hir hai sddo yang ada
tidek dgpat mencukupl penydessian transkd yang madh berada ddam
Sgem Antrian &an dbatdkan secara otomatis oleh RCC pada cut-off
time Sgem BI-RTGS.

Koreks Kesdahan

Ddam hd Pesrta mdakukan kesdlahan trander dana ddam kondis trander

tdah dkiim ke RCC teagp mash beada ddan Sdem Antrian, Pesata
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Odgpat mdakukan korekd sadah  ssbdumnya mdakuken  pembatdan  aas
transskd ddlam Ssem Antrian terseout.
Ddam hd Pesta mdakuken kesdahen trander dama ddam  kondis
transsks tdah disettle ke masng-mesng rekening yang bersagkutan, meka
goabila Pesarta ingin mdakukan koreks yang berkatan dengan daa sdan
nomor rekening dau nama pengima  (beneficiary), maka perubahan
dlskuken dengen megrm  pengumuman  mddu Administrative  Messages
yang idnya meminta kepada Bak penerima untuk mengembdikan dama
tessbut untuk Bank pengiim disata  dengean  indemnity  dengan  kdimat
seua Bye-Laws.
Ddam hd teajad koreks pada daa nomor rekening dan beneficiary meka
Bak teassbut haus mengirimkan transsks sebesr Rp. 1,00 (sau  rupiah)
dengan nomer rekening 1 (sau) dan mengid payment detail beris  perubshen
nome rekening aau beneficiary tersebut. Transskd terssbut diseta pula
pagumuman  mddu Adminigrative  Messages yag  beid  indemity
dengan kdimat seua Bye-Laws.
Ddan hd tajad kedaan dengan pendissn TRN  ddam  transsks
penaikan  tuna, maka Bank yang mdakuken kedahen @ terssbhut
menyampakan surat  pamohonan  korekd  kepada Bank  Indonesa  yang
ataa lan beid dasn yag meyebabkan kesdahen tessbut  sata
dilampiri dengan completion advice.
Khusus untuk transsks yang dibukukan odeh Bak Indonesa ddam hd
tajad  kedadan maka Bank Indonesa dgpa langsung membebeni  aau
mengredit rekening Pesertayang bersangkutan.

3. Pendaken Trander Dana
Pendaken trandfer dana.oleh RCC antaralain ddam hdl :

a trander. ..
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a trande dana dilskukan mdewdi baasan Jan Opaasond yang tdah
ditetgpkan;

b. trander dana gagd mdewdi vdides (membandingkan attara dda
pada database RCC dengan daa yang dicondtruct oleh Pesartd) dari
RCC.

Pendlaken trander odeh Pesata tahadgp transks yang diconstruct olen
Bak Indonesa dapat dlakuken oen Pesata dengan membukukan  kembdi
transskd  tesebut  dengan menggunegkan  TRN  khusus  (BIR99999 =
Transks tolakan bank atas single credit Bank Indonesia).

I.  Sdem Antrian dan Penydesaian Gridlock
1. Sgem Antrin

Transkg-transskd  yang dibuku ddam kondid sddo tidsk mencukupi  akan

mask ddam Sdgem Antrian. Transsks-transskd yang berada ddam  Sdem

Antrian dikladfikesken menjadi transskd yang beagfa prioritas den  transsks

normd. Prioritas atrian ditunjukkan dengan dua angka attara 01-99. Ddam

Seem RTGS terdapat 2 leve penydesaian antrian sebagal berikut:

a Antrian Prioritas (levd 01-98)
Antrian priorites terdiri dai levd 01 den levd 02-98. Levd Ol disshut
dengan antrian “Super Priority’ vyatu levd yang hanya dgoat digunakan
ddam kondis tetentu gpabila sdah sau dau bebergpa transskd  yang
berada pada levd 02-98 memelukan penydesaian terlébih dahulu. Kondid
in- misdnya ddam ragka pawydesaan Gridlock, yatu ddam hd tejad
kemacgan ddem  &iba  tidek dgpat  disdesakannya transskd  ddam
Sdem Antrian meka transskd yang danaya mencukupl akan  disdesakan
talebih dahulu  yatu dengan mengubeh levd prioriteslya menjadi 0L
Levd 02-98 addah levd prioritas transskd yang diberikan secaa otomatis
oleh sstem berdasarkan kriteria TRN yang digunakan.

Transaks. ..
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Transkd  yang dikaegorikan sbega transks  priorites  addah  sduruh
transkd yang pembukuannya dlekuken oen  Bak Indonesa  dan
transskd  yang dibukuken oleh Pesata nonBl yang menyangkut  rekening
Bank Indonesa atau pemerintah.
b. Antrian Normd (Levd 99)
Antrian Normd addah levd atrian 9 yatu levd yang dibaikan scaa
olometis untuk transsks-transskd antar Pesarta dau antar Pesarta untuk
kepentingan nasdbahnya Transsks yang berada pada levd 99 tidek dgpa
diubeh menjad levd yang lebih tingg bak den Pesata maupun Bank
Indonesa
Ddam medng-meaang levd antrian dgpat terdii lebih dai stu transskd  yang
paydessiannya didesakan aas urutan  antrian.  Pengdolaen  urutan  antrian
transskd  (resequence queueing transaction) pada mesng-mesng levd hanya
dgpat dkdoa oeh maang-mesng Pesata mddui Central Department yatu
departemen yang mengdola RT server dan RT workstation.
Transks ddam Sdem Antrian tessbut aken diberi nomor secara  otomdis
oeh RCC yang dissut dengan Nomor Urut Antrian (Queue Sequence Number
dau QSN) vyang tadri dai 6 agka QSN ini digunckan oeh Pesarta akan
mengubah urutan antrian transsksnya
Pesta hanya dgpa mengubsh uruten atrian pada levd normd  sedangken
Bank Indonesia dgpat mengubah urutan antrian pedaleve prioritas
2. Gridlock Resolution
Gridock merupskan suau  keedeen dimana  terjadi kemecetan  settlement
scaa meyduruh (systemic) yang dissbabkan karena antrian sduruh  pesata
tidek dgpa dilakukan settlementnya  Untuk mencegeh  tejadinga Gridlock
terdgpat suau fungd ddam Sgem BI-RTGS beupa Gridlock resolution yang
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dilakuken ddam hd Sdem Antrien tdah mencgoa sudu  kriteia  tetentu
yang ditetgokan oleh Penydenggara shegal berikut

1. Waktu kemaoetan per transskd tigp Pesartaddam Sisem Antrian; aau

2. Jumlahnila transkd yang bdum disdesaikan per Pesarta; atau

3. Jumlah transks yang bdum disdesaikan per Pesarta

Penydessian Gridlock tersebut dgpa  dilakukan secaa otomdis oeh sgem
aau manua oleh petugas RCC.

BAB...
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BAB III

KEPESERTAAN BI-RTGS

Peserta dalam Sistem BI-RTGS terdiri dari Bank Indonesia, Bank Umum, dan
lembaga-lembaga non-Bank yang menurut pertimbangan Bank Indonesia dapat menjadi
Peserta. Hal-hal yang terkait dengan kepesertaan dalam Sistem BI-RTGS diatur sebagai
berikut :

A. Bank dan Lembaga-lembaga Non-Bank

Yang dimaksud dengan Bank dalam kepesertaan Sistem BI-RTGS addah Bank
Umum Konvensional dan Bank Umum Syariah sebagaimana dimaksud dalam
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah
dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 dan peraturan-peraturan
pelaksanaannya. Dalam ha suatu Bank menjalankan kegiatan usaha sebaga Bank
Konvensional dan Bank syariah, maka Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan
Peserta Sistem BI-RTGS dengan member code sendiri. Sedangkan yang dimaksud
dengan lembaga-lembaga non-Bank adaah lembagalembaga atau badan-badan
tertentu yang berdasarkan fungsinya sebagai pelaku dalam sistem pembayaran dapat
menjadi Peserta Sistem BI-RTGS. Ha - ha yang terkait dengan kepesertaan Bank
dan non-Bank dalam Sistem BI-RTGS terdiri dari :

1. Jenis Kepesertaan
Dalam Sistem BI-RTGS terdiri dari 2 jenis kepesertaan sebagai berikut :

a Pesertalangsung/principal member
Peserta langsung adalah Peserta yang memiliki infrastruktur RTGS Termina
(RT) yang terdiri dari seperangkat RT Server dan RT Workstation serta

memiliki member code sendiri. Semua Bank wajib menjadi Peserta

Sistem...
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Langsung Sistem BI-RTGS. Apabila Bank tersebut mempunyai UUS maka
UUS tersebut wajib menjadi Peserta Langsung.

b. Peserta Tidak Langsung/subsidiary member
Peserta Tidak Langsung adalah Peserta yang karena pertimbangan tertentu
belum dapat menyediakan infrastruktur RTGS Terminal (RT) yang terdiri
dari RT Server dan RT Workstation serta membuka saluran komunikas
langsung ke RCC. Peserta tersebut akan menjadi subsidiary member dari
Bank Indonesia. Sebagai Peserta Tidak Langsung, Bank-Bank melakukan
transaks dengan menyerahkan warkat Cek Bank Indonesia dan atau Bilyet
Giro Bank Indonesia dan atau dlip untuk penyetoran tunai untuk selanjutnya
dibukukan oleh petugas Bank Indonesia. Peserta Tidak Langsung hanya bisa
melakukan transaks antar Bank yang bukan atas kepentingan nasabah serta
transaks dengan pemerintah dan Bank Indonesia sebagaimana dimaksud
daam BAB I1.C.2.b.
Bagi Bank yang belum siap untuk menjadi Peserta Langsung dapat
mengajukan permohonan secara tertulis kepada Bank Indonesia untuk
menjadi Peserta Tidak Langsung dengan menyebutkan alasan dan periode
menjadi Peserta Tidak Langsung. Peserta Tidak Langsung sebagaimana
tersebut di atas wajib menjadi Peserta Langsung dalam waktu paling lama 2
(dua) tahun sgiak kepesertaan Bank tersebut dalam Sistem BI-RTGS bak
langsung melalui kantor pusatnya diluar Jakarta maupun melalui kantor
cabang barunya di Jakarta.
Bank yang disetujui untuk menjadi Peserta Tidak Langsung yang tidak
mengubah jenis kepesertaannya menjadi Peserta Langsung pada akhir
periode 2 (dua) tahun setelah menjadi Peserta maka status kepesertaannya

diturunkan menjadi suspend.

2. Persyaratan...
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2. Persyaratan sebagai Peserta BI-RTGS
a Peserta Langsung

1)
2)

3)

4)

5)

Memiliki Rekening Giro di Bank Indonesia;

Mengajukan surat permohonan keikutsertaan dalam Sistem BI-RTGS dan
mengisi formulir kepesertaan dengan format sebagaimana dimaksud
ddam Lampiran 1 Surat Edaran ini dengan memperhatikan ketentuan
sebagaimana dalam angka 3 huruf a;

Memiliki sarana dan prasarana Sistem BI-RTGS beserta back-upnya
yang ditentukan oleh Penyelenggara sebagai berikut :

a Minima 1 buah RT Server beserta back-upnya

b) Minimal 1 buah RT Workstation beserta back-upnya;

¢) Minimal 1 buah printer;

d) SNA card untuk saluran komunikasi leased line;

e) Modem untuk saluran komunikas dial up;

f) Software RT Server;

g) Software RT Workstation;

h) SNA Server Software; serta

i) Aplikas RT.

Telah disetujui oleh Penyelenggara sebagai Peserta dan memiliki
member code yang diberikan dan didaftarkan oleh Penyelenggara dalam
Sistem BI-RTGS,

Bersedia tunduk pada ketentuan-ketentuan Bank Indonesia yang berkaitan
dengan penggunaan Sistem BI-RTGS serta Perjanjian Penggunaan Sistem
Bank Indonesia Real Time Gross Settlement antara Penyelenggara
dengan Peserta

6) Bersedia...
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6) Bersedia tunduk pada Bye-Laws yang dibuat berdasarkan kesepakatan
Peserta.

b. Peserta Tidak Langsung

1) Memiliki Rekening Giro di Bank Indonesia;

2) Mengajukan surat permohonan keikutsertaan dalam Sistem BI-RTGS dan
mengisi formulir kepesertaan dengan format sebagaimana dimaksud
dalam Lampiran 1 Surat Edaranini;

3) Telah disetujui oleh Penyelenggara sebagai Peserta Tidak Langsung dan
menggunakan member code Penyelenggarg

4) Bersedia tunduk padaketentuan-ketentuan Bank Indonesiayang berkaitan
dengan penggunaan Sistem BI-RTGS serta Perjanjian Penggunaan Sistem
Bank Indonesia Real Time Gross Settlement antara Penyelenggara
dengan Peserta

3. Tatacarasebagai Peserta Sistem BI-RTGS
a Daam ha Peserta bermaksud untuk manjadi Peserta Langsung, maka

Peserta tersebut harus mengagukan surat permohonan tertulis kepada

Penyelenggara (Direktorat Akunting dan Sistem Pembayaran cg. Bagian

Penyelesaian Transaks Rupiah) untuk menjadi Peserta Langsung Sistem BlI-

RTGS dengan melampirkan formulir kepesertaan sebagaimana dimaksud

dadam Lampiran 1 Surat Edaran ini serta menginformasikan kesigpan

hardwar e, software dan aplikasi.

Daam tahap pertama implementas Sistem BI-RTGS, Peserta Langsung

tidak dipersyaratkan untuk menyampaikan surat permohonan tertulis kepada

Penyelenggara namun wajib mengisi formulir kepesertaan sebagaimana

dimaksud dalam Lampiran 1 Surat Edaran ini.

Daam...
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Daam ha telah disetujui sebaga Peserta Langsung Sistem BI-RTGS,
Penyelenggara membuat surat kepada calon Peserta yang berisikan hal-hal
sebagai berikut :

1) persetujuan keikutsertaan dalam Sistem BI-RTGS,

2) permintaan pembuatan 3 Authenticator Text untuk diinput dalam aplikas
Sistem BI-RTGS pada Penyelenggara sesuai format pada Lampiran |
Pedoman Umum Sistem BI-RTGSini;

3) pemberitahuan member code;

4) jadwa pelatihan, pemasangan jaringan komunikas data dan instalas
aplikas Sistem BI-RTGS,

5) rencanawaktu implementasi.

Daam hal permohonan tersebut ditolak, maka surat yang dibuat oleh Bank

Indonesia akan menyebutkan aasan penolakan tersebut.

Berdasarkan surat persetujuan dari Penyelenggara tersebut, maka calon

Peserta membuat surat kepada Penyelenggara yang beris hal-ha sebagai

berikut :

1) pemberitahuan 3 Authenticator Text Bank yang bersangkutan didalam
amplop tertutup dan bersegel;

2) menyampaikan tembusan lerita acara pemasangan jaringan komunikas
data serta pelaksanaan pekerjaan pengadaan dan pemasangan perangkat
keras dan lunak besertaaplikasi Sistem BI-RTGS.

Selanjutnya Penyelenggara mengirimkan 2 Authenticator Text Bank

Indonesia dalam amplop tertutup untuk diinput dalam RT Peserta serta

menegaskan kembali tanggal implementas.

b. Dalam hal Peserta bermaksud untuk manjadi Peserta Tidak Langsung, maka

Peserta tersebut wajib mengagukan surat permohonan tertulis kepada

Penyelenggara. ..
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Penyelenggara (Direktorat Akunting dan Sistem Pembayaran cg. Bagian
Penyedlesaian Transaks Rupiah) untuk menjadi Peserta Tidak Langsung
Sistem BI-RTGS disertai dengan alasan dan periode menjadi Peserta Tidak
Langsung serta mengisi formulir kepesertaan sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran 1 Surat Edaran ini. Surat permohonan tersebut digjukan dengan
melampirkan formulir data kepesertaan.
Daam hal telah disetujui sebagal Peserta Tidak Langsung Sistem BI-RTGS,
Bank Indonesia membuat surat kepada calon Peserta yang berisikan hal -hal
sebagai berikut :
1) persetujuan keikutsertaan dalam Sistem BI-RTGS,
2) pemberitahuan member code;
3) rencanawaktu implementas.

c. Penyelenggara membuat pemberitahuan kepada seluruh Peserta Sistem Bl-
RTGS mengenai kekutsertaan Bank yang bersangkutan melalui
Administrative Messages Sistem BI-RTGS,

BAB...
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BAB IV

PENYELENGGARA SSTEM BI-RTGS

A. PeawydenggaaSdem BI-RTGS

Peydenggaa Sdem BI-RTGS addah Kantor Pust Bank Indonesa cg.
Direktorat  Akunting dan Sdem Pembayaan (DASP)/Bagian Peydesaan
Transks Rupiah (PTR). Peydenggara betuges mdakukan  pengenddian
ddem tehadgp samua  aktivites kegiaan trander dama yang  dilakukan
Pesrta  Pengenddian  ini dilakukan mddui  RTGS Centrd  Computer
(RCC), ataa lan mencekup kegiaan proses vdided, proses transskd dan
Sttlement terhadap transaks yang dikirim oleh Peserta

B. Kewgiban Penydenggaa
Kewgiban Penydenggaa tadiri dai  kewgiban adminidraif den kewgiban
operasond
1. Kewgiban Adminigratif
a Mdakukan pembukaan, penutupan den  peubahen  rekening  sesua
permintaan Pesarta dan aau cdon Pesarta,
b. Memberikan persatujuan untuk menjadi Pesarta
c. Menandaangani perjanjian yag diperiukan ddam rangka
penydenggaraan Ssem BI-RTGS dengan Pesarta
d. Mengaktitken Sdem BI-RTGS pada Pesata sesud  dengan waktu
yang tdah ditagokan, dan mdakuken up-date terhadap aolikes
Sgem BI-RTGS pada Peserta gpabila diperlukan.
e. Menaausshaken Authenticator Text dai Pesata dan  menyampakan
Authenticator Text Penydenggara kepada Peserta

2. Kewgjiban...
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2. Kewgjiban Operasond

a Meweadakan <uan komunikes leased line yang  menghubungken
antaraLokas Produks dengan RCC dan RCC back-up.

b. Mdakukan pengenddian ddem tehadgp semua  atifitas  trander
danayang dilakukan oleh Pesarta,

C. Memonitor  kdancaan  opeasond  Sdem  BI-RTGS  scaa
kesdluruhan, antaralan:
1) memonitor kecukupan sddo rekening Pesata dan mdakukan

pengenddian terhadgp Satus kepesartaan Sdem BI-RTGS

2) memonitor peydessian trander dana atar Pesata Sdem BI-

RTGS
3) mdakukan tindeken  untuk  menghindai  tejadinga kondid
Gridlock yang tidek tersdesaikan;

4) memonitor berbega  lgparan yang dihaslken RCC dan sgaa
melakukan tindakan ddlam hdl terjadi ketidakcocokan;

5 menginformaskan kepada sduruh Pesata dau Pesata  tetentu
ddam hd tedgppa pesntpesn yang haus dkeahu  mddui
Adminigtrative Messages aau web site Sgem BI-RTGS.

d. Mdakukan pendebetan dau  pengkreditan Rekening Giro  Pesata
seua dengan indruks trander dana yang dibua odeh Pesata aau
berdasarkan :

1) Ketentuan Bank Indonesayang berlaky;

2) Prosedur operasiord yang ditetgpkan oleh Bank Indonesia;

3) Pajanian aau kesgpakatan aitara Bank  Indonesa  dengen
Pesarta,

4) Hak-hak atau kewgiban Pesartayang jatuh tempo.

5) Melakukan. ..
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5 Mdakukan  Pendaftaan bau  aau  peubahan  terhadep
Authenticator Text Pesata sesua  peminteen  dai Peserta
Authenticator Text tersebut harus diterima dalam amplop tertutup;

e. Mamberiken pdayanan dan gpebila diperluken  memberiken saran
kepada Pesata bekatan dengan masdah operasond Sdem  BI-
RTGS vyag dhadapi Pesata Ddam hd i Pesata  dgpa
menghubung help desk Bank IndonesalBagian PTR.

BAB...
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BABV

STRUKTUR SSTEM OPERASI RTGS TERMINAL

Struktur Organisas

Struktur organisas atau departemen dalam RTGS Terminal (RT) dapat terdiri

dari :

1.

Central Department

Central Department merupakan departemen yang mengelola RT Server
yang langsung terhubung dengan RCC serta terdaftar sebagai Peserta
BI-RTGS dengan member code sendiri. Setiap Peserta BI-RTGS hanya
mempunyal satu central department yang dapat terhubung dengan
maksimal 998 subsidiary department. Central department mempunyai
kewenangan untuk memonitor kegiatan dari subsidiary department-nya
dan melakukan berbagai fungs daam RT lainnya. Setiap central
department hanya dapat memiliki satu RT Server dan satu printer. RT
Server tersebut terhubung dengan RT Workstation bak yang berada
pada central department maupun subsidiary department, dimanajumlah
RT Workstation pada masng-masing departemen (Central maupun
Subsidiary) maksimal 999 workstation dan 9 printer.

Subsidiary Department

Subsidiary Department merupakan departemen yang hanya memiliki
RT Workstation untuk melaksanakan berbaga fungs RT dan
memonitor kegiatan terhadap transaksi-transaks yang merupakan milik
departemen yang bersangkutan. Subsidiary department tidak memiliki
member code sendiri sehingga transaks dilakukan menggunakan
member code dari central department, namun untuk mengidentifikas
asal transaksi maka setiap subsisdiary department diberikan department

code.
B. Pengoperasian...
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B. Pengoperasian RT pada setiagp Departemen

Kewenangan pengoperasian fungs-fungs RT pada masng-masing
departemen baik central maupun subsidiary tergantung kebijakan pada
masing-masing Peserta. Central dan subsidiary department dimungkinkan
untuk mempunya fungsi-fungs yang sama, namun kewenangan monitoring
terhadap seluruh subsidiary department hanya dimiliki oleh central
department. Fungsi-fungs yang dapat dilakukan oleh central department

maupun subsidiary department adaah :

melakukan construct transaks out-going;

melakukan otorisasi, mengirim, merubah dan membatalkan transaksi;
mencetak dan mengirim copy transaks;

menayangkan dan mencetak status dari transaks;

menayangkan dan mencetak ulang transaksi;

©o o k& 0w N PF

mengelola Sistem Antrian untuk transaks dalam prioritas hormal yang

berasal dari departemen masing-masing;

~

mengendalikan operasi printer;

8. mencetak laporan-laporan atas transaksi yang berasal dari departemen
masing-masing;

9. melakukan fungsi pimpinan departemen seperti :

a log on danlog off ke dan dari RCC;

b. monitoring atau melihat berbagai fungsi;

c. membacatransaksi;

d. merekap transaks;

e. mengirim pesan-pesan administratif.

10. Memelihara dan mengup-date database masing-masing.

C. Wewenang...
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C. Wewenang Pengoperasian PadaRT

Kewenangan pengoperasian Sistem BI-RTGS pada masing-masing Peserta

ditunjukkan oleh level user pada RT sebagai berikut :

1. Administrator (adm)/ Manager
Administrator  terdiri  dari dua manager, bertanggungjawab atas
pengelolaan terhadap RT master files serta menentukan bermacam-
macam pengendaian penggunaan dan tingkatannya. Daam hd
penetuan kewenangan opersional secara umum, adminiatrator bertugas
untuk melakukan pendaftaran atau memberikan kewenangan untuk
mengoperasikan berbagai fungs dalam RT kepada petugas-petugas
tertentu yang ditunjuk. Administrator pada central department dapat
melakukan pendaftaran kewenangan seluruh user, bailk user pada
central department sendiri ataupun user untuk subsidiary department.
Untuk pendaftaran ini, administrator 2 (dua) bertugas mendaftarkan
petugas untuk melakukan berbagai fungs dalam sistem, sedangkan
administrator 1 (satu) bertugas untuk melakukan approval atas
pelaksanaan tugas administrator 2. Tugas administrator bersifat
adminigtratif dan tidak diperkenankan terlibat daam kegiatan
operasional atau transfer dana. Administrator didaftarkan oleh
Penyelenggara Sistem BI-RTGS pada saat pendaftaran Peserta Sistem
BI-RTGS, dan password yang bersangkutan harus dismpan oleh
Peserta dan hanya boleh diketahui oleh pejabat yang bertindak sebagai
administrator. Apabila password yang bersangkutan hilang maka harus
dilakukan install ulang aplikas BI-RTGS pada Peserta yang
bersangkutan.

2. Supervisor (Sv)
Supervisor adaah petugas yang diberikan kewenangan operasional
daam sistem oleh administrator untuk melaksanakan berbagal fungs
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yang berkaitan dengan kegiatan supervis terhadap pekerjaan dari
operator atau aktivitas administratif lainnya dalam Sistem BI-RTGS.
Secara umum tugas dari supervisor adalah bertanggungjawab untuk
menyetujui dan mengirimkan advice trasfer kepada Bank penerima
melalui RCC. Berdasarkan kewenangannya, supervisor dapat dibedakan
menjadi Spvl (satu) dan Spv2 (dua). Tingkatan ini dapat digunakan
daam ha Peserta memberikan pembatasan kewenangan persetujuan
transfer pada jumlah tertentu terhadap masing-masing supervisor atau
menetapkan kebijakan bahwa jumlah tertentu harus disetujui oleh 2
supervisor (adanyaglobal limit).
3.  Operator (opr)
Operator merupakan petugas yang diberikan kewenangan untuk
melakukan input data ke daam Sistem BI-RTGS sesua dengan
dokumen-dokumen sumber. Operator tidak diperkenankan untuk
mengakses pengelolaan Sistem Antrian serta fungsi-fungsi supervisori.
Setigp kegiatan yang dilakukan oleh operator masih memerlukan
persetujuan dari supervisor.
D. Pengamanan BI-RTGS
Pengamanan BI-RTGS terdiri dari :
1. Pengamanan Sistem
a  Penggunaan user-ID dan password Windows NT untuk melakukan
sign-on ke Aplikas RT.
b.  Penggunaan password untuk sistem start-up, departemen start-up
dan koneks (log on) ke RCC.
c.  Penggunaan member key disket untuk log-on ke RCC
d.  Penggunaan Authenticator Text (AT).
AT terdiri dari 5 komponen teks, yaitu T1, T2, T3 yang dibuat oleh
Peserta disebut Member Authenticator Text (MAT) dan T4 serta

T5...
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T5 yang dibuat oleh Bank Indonesia disebut Central Bank
Authenticator Text (CBAT). Sebelum pengaktifan peserta harus
dilakukan pendaftaran AT pada RT Peserta maupun pada RCC.

2.  Komunikas

Encrypt/decrypt datayang akan dikirim ke dan diterimadari RCC.

3. Pengamanan Aplikas

a  Penggunaan user-ID dan password untuk mengaktifkan setiap
fungs yang diberikan pada setigp user. Setigp user harus
mengganti password pada periode tertentu yang telah ditetapkan
daam sistem. Password akan didisable apabila user melakukan
kesalahan lebih dari 3 kali untuk setigp sign-on, sedangkan untuk
administrator diberi kesempatan 10 kali.

b. Setigp pengiriman transaks dilakukan bertingkat berdasarkan
kewenangan petugas (construct data dan approval).

c. Adanya keharusan bagi user untuk memasukkan ulang password-
nya padafungs-fungsi RT tertentu.

d. Adanyapembatasan wewenang terhadap masing-masing user .

e. Adanya penetgpan global limit sehingga setiap transaks
membutuhkan 2 supervisor sebelum dikirim ke RCC.

4.  Prosedur

a  Penggantian secara periodik terhadap authenticator parameter dan
password.

b.  Monitoring berbagai laporan.

E. Fungs-fungs dadam RT

Daam RTGS Terminal terdapat fungsi-fungsi sebagai berikut :
1. System Operation

Dalam pengoperasan sistem setigp hari  dilakukan kegiatan yang

meliputi :

a Pembukaan...
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a  Pembukaan sistem BI-RTGS (system start-up) dan subsidiary
department start-up padaawa hari
System start-up merupakan kegiatan menghidupkan server pada
masing-masing peserta Sistem BI-RTGS. Pembukaan Sistem BI-
RTGS dilakukan oleh pegabat yang berwenang/administrator pada
central department. Setelah system start-up dilanjutkan dengan
subsidiary departmen start-up yang dilakukan oleh administrator
pada subsidiary department. Start-up pada subsidiary department
dapat dilakukan oleh user pada central department atau user yang
berwenang pada masing-masing subsidiary department. Setelah
dilakukan start-up maka RT telah sigp untuk melakukan proses on-
line.
System start-up dilakukan pada setiap awa hari setelah proses
batch posting atau setelah pemeliharaan data base.

b. Penutupan sistem RTGS (system shutdown) dan subsidiary
departemen shutdown padaakhir hari
System shutdown merupakan kegiatan mematikan server pada
akhir hari (end day system shutdown). Kegiatan ini dilakukan oleh
central department setelah seluruh subsidiary department
shutdown. Subsidiary department shutdown dapat dilakukan oleh
administrotor pada central department maupun dari subsidiary
department.
System shutdown dilaksanakan setelah semua proses operasional
disdlesaikan dan dilanjutkan dengan end-of day batch processing,
back-up data sertareset file untuk persigpan proses hari berikutnya.

c. Penutupan sistem pada saat pertengahan hari/selama jam operas
sistem (mid-day shutdown)
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Dalam kondis tertentu peserta dapat melakukan penutupan sistem
pada pertengahan hari kerja (bersifat sementara dan optional), dan
setelah itu dapat di start-up kembali untuk melanjutkan kegiatan
operasional. Pembukaan sistem kembali dilakukan sebagaimana
pada pembukaan sistem pada awal hari.

2. Interbank Fund Transfer System (IFTS)
IFTS adadah fadlitas dalam Sistem RTGS yang digunakan antara lain
untuk melakukan transaksi, melihat posis atau saldo Rekening Giro,

dan melihat serta mengatur antrian transaksi.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan melalui fungs IFTS terdiri dari :

a

Constructing (input data)/Amend (ubah) transfer keluar

Merupakan  kegiatan input data transfer  berdasarkan
dokumen/warkat sumber yang ditentukan oleh masing-masing
Peserta. Kegiatan ini hanya memasukkan data dan belum
mengirimkan instruks transfer dan belum mengubah sado
rekening di RCC. Termasuk dalam kegiatan ini adalah melakukan
perubahan atau koreks data sebelum dilakukan persetujuan oleh
supervisor. Hasil dari kegiatan ini adalah selembar construct copy
yang akan tercetak pada departemen yang bersangkutan. Kegiatan
ini dilakukan oleh operator yang telah didaftarkan ke dalam sistem.
Approval  (persetujuan  transaksi)/Reect  (menolak)/cancel
(membatalkan) transaksi.

Merupakan kegiatan untuk melakukan persetujuan, penolakan,
pembatalan dan net posting atas data transfer yang diinput oleh
operator, termasuk kegiatan untuk menolak apabila transfer tidak
sah dan melakukan pembatalan transaks dalam antrian.

Kegiatan ini dilakukan oleh supervisor yang telah didaftarkan ke

dadam sistem. Supervisor melakukan persetujuan berdasarkan
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lembaran costruct copy dibandingkan dengan dokumen adli.

Supervisor dari central department dapat melakukan persetujuan

atas transaks yang dibuat oleh subsidiary department, namun

supervisor pada subsidiary department hanya dapat melakukan

persetujuan atas transaksinya masing-masing.

1)

2)

3)

Menyetujui Transaksi

Sistem BI-RTGS memungkinkan untuk dilakukan 2 tingkatan
persetujuan/approval terhadap suatu transaks berdasarkan
jumlah  nominal tertentu yang merupakan kewenangan
masing-masing supervisor atau berdasarkan limit tertentu
sesuai  kebijakan masing-masing Peserta. Approval tersebut
disebut dengan pre-approval dan final approval.

Trasfer yang telah dikirim dan diterima oleh RCC akan
tercetak pada lembaran “transmit copy”, baik yang diterima
dengan baik ( positively acknowledgement) maupun yang
tidak diterima dengan bak (negatively acknowledgement).
Jka tidak diterima dengan balk pada transmit copy akan
terdapat pesan NK (negative acknowledgement), selanjutnya
dilakukan perbaikan dan pengiriman kembali.

Menolak transaks

Jka terdapat perbedaan antara construct copy dengan
dokumen adli, transaksi harus diperbaiki oleh operator dan
disetujui kembali oleh supervisor. Transaksi tersebut akan
berstatus RJ (rgect/ditolak). Terhadap transaks tersebut
dapat diperbaiki kembali atau dibatalkan oleh supervisor.
Membatal kan transaksi

Supervisor pada central department dapat membatalkan

transaks dari subsidiary department, namun supervisor pada

subsidiary...
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subsidiary department hanya dapat membatalkan transaks
yang berasa dari departemen masing-masing. Pembatalan
transaks ditandai dengan tercetaknya “Cancel Copy” dengan
status CA.
4) Net Posting
Merupakan fungs untuk mengirimkan suatu net posting bak
transaks single debit maupun single credit dari sistem
komputer internal Peserta kepada RT Workstation (misanya
hasil kliring). Fungs ini hanya digunakan untuk Bank
Indonesia.
3. Audit Trail
Audit trail adaah kegiatan yang dilakukan dalam rangka memonitor
atau mentrasir jalannya transaks atau setigp aktivitas yang dilakukan
melalui RT. Melalui fasilitas ini dapat diperoleh informasi mengenai
status dari transaks baik transaks keluar ataupun masuk secara
individual maupun ringkasannya daam bentuk tayangan ataupun
cetakan yang dapat diterbitkan setiap saat pada saat sistem sedang
operas maupun pada akhir hari. Central department dapat melihat
transaksi-transaks yang dilakukan oleh subsidiary department, namun
subsidiary department hanya dapat melihat transaks yang berasal dari
subsidiary department yang bersangkutan. Melaui fungs ini user dapat
melakukan kegiatan sebagai berikut :
a  Mdihat/mencetak status transaksi
Fungs ini memungkinkan Peserta melihat dan mencetak status
transaks saat ini atau transaks periode sebelumnya sampai dengan
9 hari pemrosesan yang telah lalu.
b. Meélihat/mencetak riwayat transaksi
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Fungs ini memungkinkan Peserta untuk melihat dan mencetak
riwayat status selengkapnya untuk transaks saat ini atau yang telah
berlalu, misalnya transaks transaks yang dikirim ulang karena
adanya kegagalan transmisgi, dan lain-lain.

c. Mdihat/mencetak transaks IFTS yang tidak terselesaikan
Fungs untuk melihat transaksi-transaks yang tidak terselesaikan
seperti transaks yang diubah, ditolak oleh supervisor dan yang
ditunda karena dana tidak cukup.

d.  Menampilkan/mencetak ulang transaks
Fungs untuk menayangkan atau mencetak detail dari transaksi-
transaks tertentu yang sedang berjalan maupun yang telah berlalu
sampal dengan 9 hari sebelumnya.

e. Mencetak laporan ringkasan.
Fungs ini digunakan untuk melihat atau mencetak ringkasan
sduruh transaks baik IFTS maupun administrative yang dikirim
dan diterima pada saat berjalan atau yang telah berlalu sampai
dengan 9 hari sebelumnya.

4.  Supervisory Functions (Fungsi-fungs pimpinan)

Fungsi-fungs yang terdapat dalam menu supervisory adalah kegiatan

yang dilakukan dalan rangka memonitor. Fungsi-fungsi ini diberikan

kepada level administrator atau supervisor. Kegiatan-kegiatan yang

terdapat dalam fungsi ini adalah :

a Log-on/log-off dari RCC
Log-on adadah kegiatan untuk menghubungkan antara RT dengan
RCC, sedangkan log-off adadah pemutusan hubungan antara RT
dengan RCC. Kegiatan log-on dan log-off adadah merupakan
kewenangan supervisor pada central department. Apabila sampai
pada cut off time Sistem BI-RTGS RT beum meakukan |og-off

maka...
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maka RCC akan memutuskan hubungan secara otomatis sehingga
RT tidak dapat melakukan hubungan dengan RCC lagi. Log-on
dapat dilakukan setelah system start-up, sedangkan log-off
dilakukan setelah system shutdown kecuali pemutusan secara
otomatis oleh RCC karena problem pada saluran komunikas atau
telah cut off time sstem RTGS. Peserta dapat melakukan input data
dan approval sebelum dilakukan log-on, namun transaks baru
terkirim (di transmit) setelah log-on berhasil dilakukan.
Keberhasilan proses |og-on akan tertayang pada transmit copy, jika
log-on tidak berhasil pada transmit copy tersebut akan muncul
jawaban penolakan disertai kodeerror dari RCC.

b. Fungs Melihat bagi Peserta
Fungs ini disediakan bagi seluruh Peserta untuk melihat posisi
IFTSnya setelah log on ke RCC sekaligus mencetak data yang
dilihat. Jenis-jenis yang dapat dilihat melalui fungsi ini adalah :
1) Médihat total Kepemilikan,
2) Mélihat Posisi Rekening;
3) Meéihat Simulasi Setelmen Saldo rekening;
4) Melihat Posisi rekening konsolidasi.

c. Mengambil Transaks dari RCC
Merupakan fungs untuk melihat dan mencetak transaksi-transaksi
yang dikirim dan diterima ke dan dari RCC dengan memasukkan
ISN/OSN dari transaks yang diinginkan.

d. Rekap Transaks dari RCC
Merupakan fungs untuk melihat dan mencetak ringkasan dari
semua transaks dan advis yang dikirim dan diterima ke dan dari
RCC. Terdapat 2 jenis laporan rekap sebagai berikut :

1) Member Total Recap Report
Laporan...



Lampiran SE No.2/ 24/DASP tgl. 17 November 2000

Laporan yang memperlihatkan ringkasan total transaks IFTS
yang dikirim dan diterimadari semua Peserta.
2) Datail Recgp Report
Laporan mendetail dari tarnsfer-trasfer keluar berdasarkan 1SN
yang ditentukan dan transfer masuk berdasarkan OSN yang
diberikan oleh RCC.
Laporan-laporan tersebut digunakan untuk keperluan rekonsiliasi
terhadap transaksi-transaks yang dikirim dan diterima.
e.  Kirim Pesan Administratif (Administrative Messages)
Merupakan kegiatan pengiriman pesan-pesan kepada RCC atau
kepada Peserta lainnya. Setiap pesan maksimal terdiri dari 12 baris
dan setiap baristerdiri dari 70 karakter.
5. Mdihat Transaks
Fungs melihat adalah fungs yang dapat digunakan untuk melihat
status suatu transaks, dimana ha ini diperlukan untuk menjaga
kelancaran penyelesaian transaksi. Fungs ini dapat diberikan pada
semua level kewenangan dalan Sistem BI-RTGS, yaitu kepada operator,
supervisor maupun administrator.
User dari central department dapat melihat transaks yang dibuat oleh
subsidiary department, namaun subsidiary department hanya dapat
melihat transaks yang dibuatnya sendiri.
Fungsi melihat terdiri dari :
a  Médihat transaks IFTS yang Belum Selesal
Transaks yang belum selesai ini terdiri dari :
1) Transaks yang telah diconstruct namun belum di setujui atau
ditolak oleh supervisor,
2) Transaks yang telah telah ditolak oleh Suopervisor atau RCC
tetapi belum diubah atau dibatalkan oleh supervisor,

3) Transaks...
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3) Transaks-transaks yang telah mendapat persetujuan awa
(pre approval) namun belum mendapat persetujuan akhir
(final approval),

4) Transaks yang sedang dalam pencetakan,

5) Transaks-transaks yang mash daam antrian (masih
menunggu Settlement),

Melihat transaksi IFTS Telah Selesai

Fungs ini memungkinkan untuk melihat detail-detail transaksi

IFTSyang telah diselesaikan yang meliputi :

1) Transaks-transaks yang telah dibatalkan oleh supervisor atau
RCC;

2) Transaksi-transaks yang telah disettle.

Mélihat IFTS Titipan (Warehouse)

Fungs ini digunakan untuk melihat datail dari tarnsaksi-transaksi

yang akan disdesakan pada tanggal valuta satu atau dua hari

berikutnya (transaks titipan/warehoused). Status dari transaks
titipan adalah FD.

6. Pengelolaan Sistem Antrian

Dalam hal saldo rekening Peserta tidak mencukupi untuk menyelesaikan

suatu transaks maka transaks yang bersangkutan akan dimasukkan

daam Sistem Antrian pada RCC. Transfer yang masuk dalan sistem

antrian akan dibagi menjadi 2 kategori yaitu :

a

Antrian Prioritas

Bagi transfer yang berkaitan dengan rekening Bank Indonesia
masuk menjadi “Antrian Prioritas’ (priority IFTS queue) yang
level prioritasnya berdasarkan kepada TRN yang ditentukan oleh
RCC. Transaks ini akan diselesaikan terlebih dahulu dibandingkan
dengan antrian normal. Prioritas yang digunakan adalah level 01

sampai ...
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sampai dengan 98. Transaks akan diurutkan dari prioritas tertinggi
sampal dengan terendah, sedangkan transaks pada prioritas yang
sama akan diurut berdasarkan metoda FIFO. Peserta tidak dapat
mengubah urutan atau membatalkan transaks pada level ini,
perubahan dan pembatdan hanya dapat dilakukan oleh Bank
Indonesia. Peserta hanya dapat melihat transaks antrian prioritas
melalui fungs “ Out Going Queue Maintenance.”

Antrian Normal

Transfer antar Peserta atau antar nasabahnya masuk dalam
kategori “Antrian Normal ” (Normal IFTS Queue)

Transaks ini berada pada level 99 dan diurutkan berdasarkan
metoda FIFO. Peserta dimungkinkan untuk mengubah atau

membatal transaks dalam antrian normal.

Penanganan antrian dapat dilakukan oleh Peserta melalui fungs sebagai
berikut :

a

Pemeliharaan Antrian Keluar

Fungs ini memungkinkan Peserta melakukan hal-hal sebagai

berikut :

1) Mdihat daftar transaks keluar dalam antrian prioritas dan
antrian normal.

2) Mengubah nomor urut antrian daam antrian normal.
Pengurutan kembali nomor antrian hendaknya tidak
menggunakan nomor yang berurutan karena  akan
menyebabkan kesulitan apabila terdapat transaks yang akan
dissipkan diantar urutan yang telah ada.

3) Membatakan transaks dalam antrian normal

Central department dapat melakukan kegiatan-kegiatan tersebut

untuk subsidiary department namun subsidiary department hanya
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7.

dapat melakukan kegitan tersebut terhadap transaks yang berasa

dari subsidiary department yang bersangkutan.

Batch Processing

Batch Processing merupakan fungs untuk melakukan kegiatan akhir

hari sebagai persiapan awal hari berikutnya. Proses batch hanya dapat

dilakukan oleh central department. Tahapan pelaksanaan sebelum batch

processing adaah sebagai berikut :

a

Peserta menerima informasi mengenai cut off time Sistem BI-
RTGS,
Peserta harus melakukan | og off dari RCC;
Melakukan system shutdown;

M elakukan Fungs batch processing yang terdiri dari kegiatan :

1)

Cetak |aporan-laporan batch

Laporan-laporan batch yang akan dicetak terdiri dari :

b)

Listing Akhir Hari (end of day listing) - Message Masuk
Merupakan laporan mengenai seluruh transaks IFTS
dan pesan -pesan administratif yang diterimadari RCC.
Listing Akhir Hari (end of day listing) - Message Keluar
Merupakan laporan mengenai seluruh transaks IFTS
dan pesan-pesan administratif yang dikirim ke RCC.
Laporan Total Harian (daily total report)

Merupakan laporan yang memuat rangkuman jumlah
dan nila dari semua transaks IFTS dan pesan-pesan
administratif yang dikirim dan diterima.

System Audit Trail

Merupakan laporan yang mendetall yang
memperlihatkan  aktivitas-aktivitas pengguna sistem

RTGS
2) Back-up...
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2) Back-up File Harian
Fungs ini merupakan fungs yang digunakan untuk
melakukan back-up harian terhadap file-file data RT kedalam
tape/cartridge pada waktu proses batch. File-file yang
diback-up terdiri dari :
a Transactionfile;
b) Transaction history file;
c) Transactionimagefile;
d) Warehousetransaction file;
e) Warehouse transaction imagefile;
f)  Account identifier file;
g Member file;
h)  System parameter file;
i)  Member control file;
j)  Department parameter file;
k) Department printer file;
[)  Workstation parameter file;
m) User parameter file;
n)  Transaction Reference File;
0) Systemlogfile;
p) Communication log file;

3) Resetfile-filesistem
Fungs ini digunakan untuk membersihkan file-file transaksi
hari yang bersangkutan sebagai persigpan untuk operasional
hari berikutnya. apabila seluruh file telah direset maka sistem
tdah dap untuk melakukan pemeliharaan database dan
system start-up. Reset system ini dapat dilakukan pada akhir
hari atau awa hari berikutnya sebelum system start-up dan

log-on...
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log-on ke RCC. Jika reset file tidak dilakukan maka pada saat

sistem akan diopersikan maka akan muncul error message.

8. Database

a

Informasi sistem

Merupakan fungs yang digunakan untuk mendefinisikan
keseluruhan karakteristik sistem yang memuat informasi seperti
status sistem, cut-off time Sistem BI-RTGS terakhir, tanggd, dan
sebagainya.

Pemeliharaan member control

Fungs ini digunakan untuk mendefiniskan parameter yang
berlaku bagi Peserta, seperti :

1) NamaPeserta

2) Status Peserta

3) Limitgloba IFTS.

Up dating terhadap file ini dilakukan setelah proses batch posting
pada akhir hari. Setigp perubahan dapat berlaku setelah mendapat
persetujuan dari petugas lain yang berwenang.

Pemeliharaan parameter departemen

Fungs ini digunakan untuk mendefiniskan parameter yang
berlaku bagi  departemen individual. Penghapusan  suatu
departemen dilakukan setelah data workstation dan para user pada
departemen tersebut dihapus. Setiap perubahan berlaku setelah
mendapat persetujuan dari petugas lain yang berwenang.
Pemeliharaan parameter workstation

Fungs ini digunakan untuk mendefiniskan parameter mengenai
workstation yang terdapat dalam system. Up dating terhadap
parameter ini dilakukan selam hari kerja dan perubahan tersebut

berlaku...
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berlaku setelah mendapat persetuyjuan dari pgabat  yang
berwenang.

e. Pemeliharaan parameter user
Fungs ini digunakan untuk mendefiniskan fungsi-fungs yang
setiap user . Fileini berisi :
1) Password
2) Limit persetujuan
3) Level user
Untuk melakukan pemiliharaan parameter ini seorang user harus
melakukan sign-off terlebih dahulu. Perubahan berlaku setelah ada
persetujuan dari petugas yang berwenang.

f.  Filemember
File ini beris informasi dari semua Peserta yang berpartisipasi
dalam sistem RTGS. Informas ini disediakan oleh Penyelenggara
(Bl) User hanya dapat melihat dan mencetak file ini tanpa
kewenangan untuk mengubah.

g. Pemédiharaan AID file
File ini beris informas mengenai nasabah-nasabah dari Peserta
yang rutin melakukan tarnsfer dana yang ditunjukkan dengan suatu
nomor Account Identifier (AID). File ini merupakan file
independen yang tidak akan ditransmit dan diproses oleh RT.
Perubahan terhadap file ini berlaku setelah ada persetujuan dari
user lain yang berwenang.

h.  Transaction Reference File
File ini beriskan data Transaction Reference Number (TRN) yang
didefiniskan oleh Bank Indonesia. User hanya dapat melihat dan
mencetak. Up dating terhadap file ini hanya dapat dilakukan oleh

Bank Indonesia.
9. Utilities...
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9. Utilities

Fungs utilities digunakan untuk melakukan kegiatan sebagai berikut ;

a

Display/cetak System Audit Trail

Merupakan kegiatan untuk menampilkan dan mencetak system
audit trail.

Mengubah Password

Fungs ini memungkinkan user untuk mengubah passwordnya jika
diperlukan.

IFTSIncoming Interface

Fungs ini memungkinkan user melakukan transfer file standar
yang telah didefiniskan untuk Sistem BI-RTGS dari sistem
komputer internalnya kepada RT Wor kstation.

IFTS Out going interface

Fungs ini memungkinkan user melakukan transfer file standar
yang telah didefiniskan untuk Sistem BI-RTGS dai RT
Wor kstation kepada sistem komputer internalnya.

Mengirim administrative messages

Fungs ini memungkinkan user untuk mengirimkan message
kepada user lain didalam RT Peserta atau dikirim kepada Peserta
lainnya, juga memungkinkan user dari central department untuk
memantau message yang diterimadari RCC.

Switch Printer

Fungs ini memungkinkan user untuk mengalihkan antrian cetakan

dari satu printer ke printer lainnya.

BAB...
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BAB VI

PENGOPERAS AN DAN PEMBUKUAN TRANSAKS

A. PROSEDUR UMUM
Prosedur umum pengoperasian Sistem BI-RTGS pada Peserta adalah sebagai
berikut :

1.

Administrator | pada Central Department melakukan department/system
start-up dengan memasukkan user-id dan password-nya.
Supervisor pada Central Department melakukan log-on ke RCC dengan
memasukkan user-id dan passwor d-nya.
Kegiatan ini menghasilkan “Transmit Copy” , apabila log-on gagd pada
transmit copy akan muncul jawaban penolakan disertai kode error dari
RCC. Sdanjutnya setelah diketahui penyebab kegagalannya, supervisor
melakukan |og-on kembali.
Setelah central department dan system start-up berhasil dilakukan, dapat
dilanjutkan dengan subsidiary department start-up oleh administrator pada
subsidiary department.
Selanjutnya setiap workstation dapat melakukan pengiriman transaks IFTS
dan pesan-pesan administratif dengan proses sebagai berikut :
a. Pesertamembuat original warkat sebagai dasar perekaman data transaks.
b. Operator memasukkan password dan melakukan perekaman data

transaks antaralain dengan memasukkan data sebagal berikut :

1) Member Code Pengirim

2) Member Code Penerima

3) Tanggd vauta

4) Jumlah nominal
5) Rel...
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5) Rel TRN (apabiladiperlukan)

6) Jenistransaks berdasarkan Transaction Reference Number (TRN).
Masing-masing TRN akan langsung menunjuk kepada satu rekening
tertentu yang akan didebet atau dikredit dan sebagai lawannya adalah
rekening Peserta.

7) Pemberi amanat/rekening yang akan dibebani
Untuk rekening-rekening yang akan dibebani secara rutin dapat
dismpan dalan suatu database tersendiri uang dapat langsung
dipanggil dengan menggunakan Account Identifier (AID). AID
merupakan kode yang terdiri dari 6 digit untuk mengidentifikasikan
pelanggan tertentu yang melakukan transaksi secararutin.

8) Penerima Amanat
Untuk data penerima yang rutin melakukan transaks dapat juga
digunakan AID.

9) Payment detail

10) Member to member information wajib diis untuk transaks untuk
kepentingan nasabah.

11) Currency (untuk transaks UKA atau transaks rupiah vs valas)

12) Exchange rate (untuk transaks UKA atau transaks rupiah vs vaas)

13) Interest rate ( khusustransaks Pasar Uang Antar Bank)

14) Period ( khusustransaks Pasar Uang Antar Bank)

15) Deal/stock code ( khusus transaksi pasar modal)

Perekaman data tersebut akan menghasilkan suatu “Construct Copy”
sebagal bukti perekaman telah dilakukan dan sistem akan memberikan
penomoran pada transaksi atau pesan yang dikirim ke Peserta Sistem

BI-RTGS...
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BI-RTGS lainnya maupun yang diterima dari Peserta Sistem BI-RTGS

lainnya (ncoming/outgoing transaction) yang disebut dengan nomor

BOR (Bank's Own Reference). BOR terdiri dari 6 digit dan selalu

dimulai dengan “000001” pada awa hari dengan nomor maksimum

“999999” perhari. Nomor ini akan direset setiap hari setelah batch

processing selesai dilakukan.

Jenis-jenis transaks yang dapat di construct oleh Peserta adalah

sebagaimana diatur dalam Bab 11.

c. Supervisor melakukan approval/persetujuan sekaligus pengiriman atas

transaks yang telah direkam.

Supervisor melakukan persetuyjuan dengan membandingkan antara

Construct Copy, warkat adli dan detail transaksi di layar komputer.

Supervisor melakukan persetujuan, penolakan atau pembatalan transaksi

berdasarkan nomor BOR.

Persetujuan dapat dilakukan pada satu atau dua tahap tergantung pada

kebijakan pada masing-masing Peserta. Apabila Peserta menetapkan

suatu global limit yaitu transaksi dengan jumlah melebihi limit tertentu

membutuhkan persetujuan 2 supervisor. Adapun tahapan persetujuan,

tersebut terdiri dari yaitu :

1) Pre-approval;

2) Final Approval.

dimana ha ini berdasarkan batasan kewenangan persetujuan yang

diberikan kepada masing-masing supervisor.

Status transaksi setelah approval adalah sebagai berikut :

1) Jika transaks dapat diterima (status AK) maka akan tercetak “Pre-
Approval Copy” dan dilanjutkan dengan Final Approval ddam ha
terdapat global limit. Jka Peserta tidak menetapkan global limit

maka...
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2)

3)

4)

5)

maka hanya dilakukan satu kali approval selanjutnya transaks akan
langsung terkirim ke RCC.

Setelah dilakukan final approval, transaks akan langsung terkirim
ke RCC dan akan tercetak “Transmit Copy”. Jika transaks tidak
diterima RCC dengan baik maka pada transmit copy akan ada status
NK (Negatively Acknowledged).

Jika terdapat perbedaan antara construct copy dengan dokumen, maka
petugas approval akan menolak transaks agar diperbaiki terlebih
dahulu. Transaks tersebut berstatus reject (RJ) dan akan tercetak
“Reject Copy’. Sedanjutnya apabila transaks tersebut telah
diperbaiki oleh operator dapat dilakukan persetujuan kembali.

Jka transaks tersebut ingin dibatalkan maka supervisor akan
memberikan status CA (cancelled) dan selanjutnya akan tercetak
“Cancel Copy”.

Jika transaks telah diterima dan disettle di RCC maka pada printer
Peserta pengirim akan tercetak “Completion Advice” dan pada
printer penerima akan tercetak “ Confirmation Advice”.

Semua transaks yang dikirim ke RCC akan diberikan nomor Input
Sequence Number (ISN) oleh RCC, sedangkan untuk transfer yang
diterima oleh Peserta dari RCC akan diberi nomor Output Sequence
Number (OSN) oleh RCC. ISN dan OSN terdiri dari 6 digit (dimulai
dari 00001 sampai dengan 999999) untuk masing-masing Peserta
perhari. ISN dan OSN tersebut harus berpasangan untuk tujuan
pengendalian urutan transaks dan memastikan tidak terdapat
transaks yang hilang. 1SN dan OSN akan direset setiap hari setelah
batch processing hari sebelumnyatelah dilaksanakan.

d. Kegiatan...
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d. Kegiatan monitoring terhadap pelaksanaan pengiriman transaks
dilakukan oleh Supervisor terhadap transaksi-transaks yang keluar dan
masuk, termasuk melihat warehouse transaction. Melalui menu
“Méelihat” supervisor dapat memonitor berbagai kegiatan sebagai
berikut:

1) Médihat IFTSyang belum selesai
Dengan status : WA,RJAP,ED,SP,RD,NK,UP (uraian kode status
pada buku pedoman teknis BI-RTGS)

2) Médihat IFTSyangtelah selesai
Dengan status : CA, CP, RH, FD (uraian kode status pada buku
pedoman teknis BI-RTGS)

3) Médihat IFTS Titipan (warehoused)
Dengan status FD (Future date) — Tanggd yang akan datang

e. Untuk kepentingan pengambilan keputusan supervisor dan administrator
dapat melihat data-data yang diperlukan melalui menu “Supervisory”
untuk fungsi-fungsi sebagai berikut :

1) Méelihat Total Kepemilikan

2) Melihat Posisi Rekening

3) Mélihat Simulasi Setelmen Saldo Rekening
4) Melihat Konsolidasi Posisi Rekening

f. Apabila diperlukan administrator dan supervisor dapat memonitor
seluruh aktivitas yang terjadi melalui RT, melalui menu “Audit Trail”
pada fungsi-fungsi sebagai berikut :

1) Meéelihat/mencetak status transaks
2) Méihat/mencetak riwayat transaksi

3) Mélihat/mencetak transaks yang tidak terselesaikan
4) Mdlihat...
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4) Meélihat/mencetak ulang transaksi

5) Cetak Laporan Ringkasan

Selama jam operasiona RTGS user (operator) dimungkinkan untuk
mengambil data transaks dari RCC dan mencetaknya pada printer
Peserta untuk transaks tanggal valuta terakhir dan valuta sekarang dengan
key nomor ISN/OSN masing-masing transaksi. Selain itu dimungkinkan
untuk mencetak laporan ringkas per Peserta dan detail dari transfer
Incoming dan outgoing.

Apabiladiperlukan RT dapat mengirimkan pesan-pesan administratif baik
kepada seluruh Peserta atau kepada RCC, hal ini dilakukan oleh Operator
berdasarkan persetujuan dari supervisor atau administrator.

Pada akhir hari setelah seluruh transaks dikirimkan ke RCC, Supervisor
padasubsidiary department melakukan |og-off dari RCC.

Setelah seluruh subsidiary department log-off, dilanjutkan dengan
central department |og-off.

Setelah log-off Peserta melakukan proses batch ke sistem internal
Peserta, selanjutnya dilakukan proses akhir hari seperti back-up data dan
reset file.

Sebagal penutupan seluruh kegiatan melalui RT, administrator melakukan
system/department shutdown.

B. PENGATURAN PEMBUKUAN PERJENISTRANSAKS
Prosedur pembukuan setiap transaks adalah sebagaimana diatur dalam prosedur

umum pada huruf A. Adapun untuk ha-hal spesifik yang harus dilakukan

terhadap suatu jenis transaks yang dilakukan oleh masing-masing Peserta
adalah sebagai berikut :

1. Pembukuan...
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1. Pembukuan transaks Pasar Uang Antar Bank atau untuk kepentingan nasabah

bank sebagaimanadiatur dalam BAB [1.B tidak mempersyaratkan pengiriman

bukti transaks seperti promes atau dokumen lainnya ke Bank Indonesia.

Field-field yang harus diis pada setigp jenis TRN pada dasarnya adalah

sama, namun untuk TRN-TRN tertentu terdapat pengisian field-field khusus
sebagai berikut :

a

C.

TRN IFTMMO000 (PUAB over-night) wajib mengis field interest rate
dan period, sedangkan untuk TRN IFTMMOOL1 (PUAB intrahari) hanya
wajib mengisi field interest rate.

TRN IFTFX000 dan IFTFX001 wajib mengisi field currency dan
exchangerate.

TRN IFTSX000 wajib mengis deal/stock code.

Jka field-field tersebut tidak diis maka sistem akan menolak secara

otomatis.

2. Pembukuan transaks antara Bank dengan Bank Indonesia, diatur sebagai
berikut :

a

Transaks yang terkait dengan kas

Transaks yang terkait dengan kas seperti penyetoran tunai, penjualan dan

pembelian UKA tetap dibukukan oleh Bank Indonesia, kecuali transaksi

penarikan tunai dibukukan oleh Peserta. Pembukuan transaks kas

tersebut masih tetgp mengacu pada jam loket kas pada masing-masing

Kantor Bank Indonesia.

Untuk pengambilan tunai baik di KPBI maupun di KBI dilakukan sebagai

berikut :

1) Peserta melakukan construct data dengan menggunakan TRN
BICR521 untuk penarikan melaui Kas Thamrin, BICR524 untuk
penarikan melalui Kas Kota atau BICR520 untuk penarikan tunai di

KCBI...
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KCBI sesua dengan jam pembukuan transaks kas yang diatur dalam
Lampiran 2 Surat Edaran BI-RTGS.

2) Sdanjutnya untuk pengambilan uang tunai ke KPBI dilakukan dengan
menyerahkan Cek yang dilampiri dengan Completion Advice pada
waktu jam buka loket pada masing-masing Kantor Bank Indonesia.
Completion Advice tersebut harus ditandatangani oleh pgabat bank
yang sama dengan pgjabat yang menandatangani Cek yang mempunyai
spesimen tandatangan di Bank Indonesia. Daam hal Completion
Advice tersebut merupakan cetakan kedua harus diberi penjelasan
mengenai alasan pengulangan pencetakan tersebut.

3) Dalam ha Rekening Giro telah disentralisas, maka pengambilan
uang tunai di KBI dilakukan dengan menyerahkan surat kuasa
pengambilan yang telah ditandatangani oleh pegabat yang berwenang
yang memiliki spesimen tandatangan di Bank Indonesia ke satker kas
di KBI.

4) Dadam ha settlement untuk transaks penarikan tuna dilakukan
melewati waktu yang ditetapkan (Pukul 06.30 s.d pukul 11.00 WIB)
atau penyerahan completion advice dilakukan setelah tutup loket kas
(Pukul 12.00 WIB), maka Bank Indonesia akan mengembalikan
transaksi tersebut ke Rekening Giro Peserta yang bersangkutan.

5) Dadam hal terdapat kesalahan penulisasn TRN dalam transaks
penarikan tunai yang berkaitan dengan lokasi pengambilan fisik uang
tunal yang dilakukan oleh Bank, maka bank yang melakukan kesalahan
tersebut wajib menyampaikan surat permohonan koreks kepada Bank
Indonesia c.q Bagian PTR yang antara lain berisi indemnity serta
dilampiri dengan completion advice.

b. Tolakan...
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b. Tolakan terhadap transaks yang berasal dari Bank Indonesia
Tolakan tersebut dapat terjadi antaralain karena:

1) Penerima danayang dituju tidak terdapat pada Peserta atau kesdahan
pencantuman penerima dang;

2) Transaks yang dikirim bukan ditujukan kepada Peserta yang
bersangkutan, dll.

Dalam ha terjadi kondisi tersebut, maka Peserta harus melakukan

pembukuan kembali transaks tersebut dengan  menggunakan

TRNBIR99999.

3. Pembukuan transaks antara bank dengan pemerintah diatur sebagai berikut :

a. Pembukuan transaks yang ditujukan untuk rekening pemerintah non
KPKN dilakukan pada jam operasona BI-RTGS, yaitu pukul 6.30 g/d
18.00 WIB;

b. Khusus untuk transaks pelimpahan pagjak melaui BI-RTGS dibatas
sampal dengan pukul 10.00 WIB. Apabila pengiriman transaks dilakukan
setelah melewati waktu tersebut maka sistem akan menolak secara
otomatis oleh RCC. Pada field payment detail arus dicantumkan
keterangan mengenai periode pelimpahan, periode sanksi, periode

kekurangan pelimpahan atau pelimpahan atas namainstans lain.

BAB...
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BAB VI

LAPORAN SISTEM BI-RTGS PADA PESERTA

Dalam pengoperasian Sistem BI-RTGS akan dihasilkan berbagai laporan
yang digunakan balk untuk audit trail maupun sebagai bukti adanya suatu
transaks. Laporan-laporan Sistem BI-RTGS tersebut dicetak melau printer RT
pada masing-masing Peserta. Dengan dilakukannya pencetakan laporan pada
masing-masing RT, maka Peserta tidak akan menerima lgporan dari Bank
Indonesia. Adapun jadwa penyimpanan dari laporan-laporan tersebut adalah
sesual dengan kebijakan masing-masing Peserta. Dalam kaitan dengan laporan
tersebut di atur sebagai berikut :

A. Pencetakan Laporan

L aporan-laporan yang dicetak pada RT dapat dibedakan menjadi :

1. Laporan yang tercetak pada RT secara otomatis berdasarkan data yang
diterimadari RCC, terdiri dari ;
a. RCC Administrative Message
b. Cut-off Warning
c. Pre-cut off Notification
d. RTGScut off Notification
e. Member Reconciliation Report (pre-cut off)
f. Member Cut off Position Report (RTGS Cut-off)
g. Member Statment Report (RTGS Cut-off)

2. Laporan yang dicetak secara otomatis pada saat proses batch pada akhir
hari, terdiri dari :
a. Incoming Message End of-day Listing — Listing Akhir Hari message

masuk

b. Out...
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b. Out going Message End Of Day Listing — Listing Akhir Hari message
keluar

c. Daily Total Report - Laporan Total Harian
d. System Audit Trail

3. Diantara laporan-laporan yang dapat dicetak di RT terdapat berbagai
laporan yang dapat dicetak pada setigp aktivitas, dimana laporan-laporan
ini dapat dipilih sesua dengan kebutuhan Peserta dan didaftarkan/dipilih
melalui fungsi “Member Control File”, misanya IFTS construct reports,

Amend Reports, Pre-Approval Reports, dan lain-lain.

B. JenisjenisLaporan pada RT
Jenis-jenis laporan yang dicetak melalui printer RT baik yang otomatis
maupun berdasarkan kebutuhan Pesertaterdiri dari :
K ode Nama L aporan WAJB/OPTIONAL Waktu
L aporan [TIDAK PERLU Pencetakan

A. IFTS Construct Reports Tergantung pada When a operator
IFT600WA Single Credit (Construct Copy) kebutuhan Peserta constructs a
IFT610WA Multiple Credit (Construct Copy) transaction (saat

. e construct transaksi)

IFT620WA Credit Notification (Construct
|FT640WA Copy)
IFT630WA Single Debit (Construct Copy)

- Dehit Natification (Construct Copy)

. IFTSAmend Reports Tergantung pada When a operator

IFT600ED Single Credit (Amend Copy) kebutuhan Peserta | amendsa
IFT610ED Multiple Credit (Amend Copy) g;ne?ﬁ'rzg;ksg
IFT620ED
|FT640ED Credit Notification (Amend Copy)
IFT630ED Single Debit (Amend Copy)

- Dehit Natification (Amend Copy)

C. IFTSPre-Approval Reports Tergantung pada When a
IFT600AP Single Credit (Pre-Approval Copy) kebutuhan Peserta supervisor/manager
IFT610AP Multiple Credit (Pre-Approva prAe‘-:a\PPr(‘)\f&s a

IFT620AP...
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L aporan [TIDAK PERLU Pencetakan
IFT620AP Copy) transaction.
IFT640AP Credit Notification (Pre-Approva (saat melakukan
IFT630AP Copy) pre-approval)

Single Debit (Pre-Approva Copy)
Debit Notification (Pre-Approva
Copy)
. IFTS Reject Reports Tergantung pada When a
|FT600RJ Single Credit (Reject Copy) kebutuhan Peserta su_pervi sor/ manager
IFT610R Multiple Credit (Reject Co rejects atransaction.
610RJ iple Cre _( gect py) (<ot melakukan
IFT620RJ Credit Notification (Reject Copy) rejects transaksi)
|IFT640RJ Single Debit (Reject Copy)
IFT630RJ Debit Notification (Reject Copy)
. [FTS Transmit Reports Te’gantung peda When a
IFT600TX Single Credit (Transmit Copy) kebutuhan Peserta supervisor/ manager
Multiol (T : performs afinal
IFT610TX u t!p eC.rc?dlt.( ransmit C_opy) approval and RT is
IFT620TX Credit Notification (Transmit Copy) logon to the RCC.
IFT640TX Single Debit (Transmit Copy) (saat melakukan
IFT630TX Debit Notification (Transmit Copy) final approval)
F. IFTS Confirmation Advices Tergantung pada Advices send by
(Receiving Bank) kebutuhan Peserta RCC and provided
IFT607RV Single Credit (Confirmation that RT islogon to
Advice) RCC. (advis
IFT617RV :
: : : . transaks masuk
IFT627RV ’IXI (;J\l/ ti ple Credit (Confirmation yang diterima dari
ice) RCC dan diterima
IFT647RV Credit Notification (Confirmation oleh RT yang dalam
Advice) kondisi logon)
IFT637RV _ 9
Single Debit (Confirmation Advice)
Debit Notification (Confirmation
Advice)
. IFTS Cance Reports Tefgantung paja When a
|FT600CA Single Credit (Cancel Copy) kebutuhan Peserta supervisor/manager

|[FT610CA...
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L aporan [TIDAK PERLU Pencetakan
IFT610CA Multiple Credit (Cancel Copy) fance' >3 (s
IFT620CA : e ransaction.

Credit Notification (Cancel Copy) melakukan cancel
IFT640CA Single Debit (Cancel Copy) transaksi)
IFT630CA Debit Notification (Cancel Copy)
H. IFTS Pending Reports Tergantung pada Advices send by
IFT603RV Single Credit (Pending Advice) kebutuhan Peserta RCC and provided
IFT613RV Multiple Credit (Pending Advice) g‘gcimgcya%gto
IFT643RV Single Debit (Pending Advice) diterima dari RCC
atas transaks yang
masih pending)
I. IFTS Completion Reports Tergantung pada Advices send by
IFTG08RV Single Credit (Completion Advice) | kebutuhan Peserta | RCC and provided
IFT618RV Multiple Credit (Completion that RT islogon to
IFT628RV Advice) RCC. (qﬂvls
: e . : transaks masuk
IFT648RV '(Aj\ge\z/qn Notification (Completion yang diterima dari
IFT638RV Ice) RCC dan diterima
Single Debit (Completion Advice) olen RT yang dalam
Debit Notification (Completion kondisi logon)
Advice)
J. System Operation Reports Tergantung pada
kebutuhan Peserta
PRTSOPUS | Rollover Unfinished Transaction System Shutdown
Summary Report & System Startup
PRTSOPCS | Re-Construct Rollover Transaction
Summary Report
PRTSOPRS | Reected Rollover Transaction
Summary Report
K. Audit Trail Reports Tergantung pada Audit trail function
PRTADTTS Print Transaction Status kebutuhan Peserta (dl Cetak apabila
PRTADTTH Print Transaction History diminta)
PRTADTUI Print Unfinished IFTS

**

Reprint Transaction

PRTADTSM...
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Laporan /TIDAK PERLU Pencetakan
PRTADTSM Print Summary Report
PRTADTRL Print Transaction Recap List
PRTADTRT Print Transaction Recap List By
TRN
L. Supervisory Functions Tergantung pada Supervisory
kebutuhan Peserta | function.
SUP110TX Logon To RCC L ogon/logoff
SUP120TX Logoff From RCC to/from RCC
(saat
logon/logoff)
SUP230TX Retrieve Transaction From RCC When RT is
(Transmit Copy) already signon
to the RCC.
(dicetak apabila
diminta)
SUP240TX Recap Transaction From RCC
(Transmit Copy)
Recap Transaction From RCC
ADM?247RV (Detail Report)
SUP130TX Send Administrative Message Tergantung pada (dicetak saat
(Transmit Copy) kebutuhan Peserta mengirim/
UP160TX Member to Member Admin Message menerima message)
(Transmit Copy)
ADM160RV Member to Member Admin Message
(Receive Copy)
SUP210TC Member Own Totals (Transmit (dicetak apabila
ADM217RC Copy) diminta)
Member Own Totals (Detail Report)
SUP250TB Member's Simulated Settlement (dicetak apabila
Balance (Transmit Copy) diminta)
ADM257RB Member’s Simulated Settlement

Balance (Detail Report)

SUP260TX...
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Laporan /TIDAK PERLU Pencetakan
SUP260TX Consolidated Bank Position (dicetak apabila
(Transmit Copy) diminta)
ADM267RV Consolidated Bank Position (Detail
Report)
Queue Handling Reports Tergantung pada Queue handling
SUP140TX Outgoing Queue Maintenance kebutuhan Peserta function.
(Transmit Copy) (saat maintenance
ADM148RV Outgoing Queue Maintenance antrian)
(Completion Advice)
. Batch Reports Tergantung pada During end of day
PRTBATIN Journal Batch Listing — Incoming kebutuhan Peserta batch processing.
Message (saat proses akhir
PRTBATOT Journal Batch Listing — Outgoing hari)
Message
PRTBATDT Daily Total Report Tergantung pada
PRTBATAT System Audit Trail kebutuhan Peserta
. Database Maintenance Reports Tergantung pada Database
PRTDBUSI System Information Report kebutuhan Peserta mai ntenance
PRTDBUCR Member Control File Report function.
PRTDBUC Member Control File Maintenance (9‘?‘1 el alcukan
M Report maintenance data
base)
PRTDBUDR Department Parameter File Report
PRTDBUD Department Parameter File
M M aintenance Report
Department Parameter File
PRTDBUDS M aintenance Summary
PRTDBUW Workstation Parameter File Report
R Workstation Parameter File
PRTDBUW Maintenance Report
M

Workstation Parameter File

PRTDBUWS...
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Kode Nama Laporan WAJIB/OPTIONAL Waktu
L aporan /TIDAK PERLU Pencetakan

PRTDBUW Maintenance Summary
S
PRTDBUUR User Parameter File Report
PRTDBUU User Parameter File Maintenance
M Report
PRTDBUUS User Parameter File Maintenance

Summary
PRTDBUM Member File Report
R
PRTDBUAR AID Parameter File Report
PRTDBUA AID Parameter File Maintenance
M Report
PRTDBUAS AID Parameter File Maintenance

Summary
PRTDBUTR Transaction Reference File Report
PRTSECAR Authenticator Text Report
PRTSECAM Authenticator Text Maintenance

Report
PRTDBUAL Print AID Summary Print
PRTDBUM Print Member Summary glj’”tm'/ Datebase

mmar

L Print Transaction Reference y
PRTDBUTL Summary
PRTDBUSL Print System Information
PRTDBUCL Print Member Control Information
PRTDBUDL Print Department Parameter
PRTDBUW Summary
L Print Workstation Parameter

Print User Parameter Summary

P. Batch Interface Tergantung pada
kebutuhan Peserta

PRTINTOI...
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Kode Nama Laporan WAJB/OPTIONAL Waktu
L aporan [TIDAK PERLU Pencetakan
PRTINTOI Summary of IFTS Outgoing
Interface Constructed Transactions
PRTINTOR Summary of Rejected IFTS
Outgoing Interface
PRTINTII Summary of IFTS Incoming
Interface
Q. RCC/ Cutoff Control Reports Send by RCC
ADM410RV RCC Admin Message Otomatis Administrative
ADM420RV Cutoff Warning Otomatis messages
ADM440RV Pre-Cutoff Notification Otomatis
ADM480RV Member Reconciliation Report (Pre-
Cutof) Otomatis
ADM460RV Member Cutoff Position Report
(RTGS Cutoff) :
Otomeatis
ADM480RV Member Statement Report (RTGS
Cutoff)

BAB...




Lampiran SE No.2/ 24 /DASP tgl. 17 November 2000

BAB VIII

CONTINGENCY PLAN

Mengingat badwa Sdgem BI-RTGS meupskan d9d9em yag basfa

krittkd maka suau Contingency Plan mutlak dipaluken  untuk  menjega
kesnambungan dan kdancaran pdaksneen trande dana mddui Sdem  BI-
RTGS Contingency Plan addah tahapantahgoan yang harus dilekukan ddam
hd ggem uama dan dgem back-up tidek dapat befungd. Bekatan dengen
kepentingan tersebut untuk Peserta Sstem BI-RTGS diatur sebagal berikut :

1.

Kewgiban Pesertamemiliki back-up
Back-up addah dggem tékndog infomed  cadangan  yang  memiliki
glikes dan dda yag sama dengan yag ada pada ddem utama Back-up
dgpat diadekan sendin deh masang-mesng Pesata aau diadekan bersama-
sama dengan bebergpa Pesarta lan, aau menggunekan jesa penyedia back-
up sysem. Ddam hd mengguneken jesa penyedia back-up, Pesarta harus
memadiken bahwa ddem yang dissdisken dgpa memenuhi sgda agpek
yang palu dmiliki deh back-up Sgem BI-RTGS dan membua pejanjian
bilaerd dengan penyedia jasa Bedasakan konfigurad  Sgem  back-up
dan proses up-dating datanya, back-up dapat dibedakan menjadi:
a Hot back-up

Hot back-up addah 9gem teknodlog informes cadangan dengan

karakteridik :

1) sudehdiingd dengan gplikes yang sama dengan sstem utamg;

2) langaung terhubung dengan 9gem utama (on-line);

3) up-dating daa dilakukan sdigp ssat bersamean dengan up-dating

data pada S gtem utama (Synchronised).

b. Warm...
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b. Warm back-up

Warm back-up addah d99em teknolog informes  cadangan  dengen

karakteridik :

1) sudahdiinstd dengan golikes yang sama dengan sstem utama;

2) terhubung langsung dengan 9¢em utama;

3) proses up-dating daa dan golikes dilakukean secara  periodik,
shingga kepinddhan ke 9gdem back-up mensyarakan  proses
restore dari back-up terakhir.

c. Cold back-up

Cold back-up addah ggem teknologi infomes cadangen yang tidsk

terhubung langung dengen 9dem utama dengan demikien prosss up-

dating deta dil akukan secara periodik.
Perangkat back-up terssbut dapat diletakkan pada lokes yang sama dengan
gdem utama (on-dte back-up) aaupun dileakkan di lokes yang berbeda
dengen 9d9em utama (off-ste back-up). Perangkat back-up bak berupa on-
site maupun off-site back-up dapat merupekan hot, warm aau cold back-
up.
Untuk menjamin  kdangungen opeasond Sdem BI-RTGS  meka
danuken madngmesng Pesata menmiliki - off-ste  back-up, dmana hd
ini dirasskan |ebih aman karena berada padalokas yang berbeda
Pemilinen korfigres  back-up yang ada pada Pesata dissrahkan kepada
sigp Pesata berdasarkan  patimbangan tingkat urgens Sdem BI-RTGS
bag Pesatas namun bila memungkinkan ssbaknya digunsken “Hot  back-
up’, sehingga tidek terdgpa penundaen transsks jika ddem utama tidek
dapat berfungs.

e
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RT Server Back-up skurang-kurangnya dilengkggd  dengan stu RT
Workstation sata sau printer. Apabila Pesata menggunekan hot  back-up,
mekaRT Server harus sddu terhubung dengan RCC.

2. Kewgiban paa phak sdhubungen dengen gangguan pada Sdem Bl-
RTGS
Ddam hd tedgpa gagguan pada kegidan opaasond Sdem BI-RTGS
maka kewgjiban masing-masing pihak addah sehagal berikut :
a Pesatamdakukan upayauntuk mengatad permasaahan;

b.

Ddan hd tidk dgpa didas sendii meka Pesata wgib sgeaa
menghubung help-desk BI-RTGS  untuk mengidentifikeskan
kerusakan yang terjedi;

Atas desr inffomes dai  Pesata Bank  Indonesa  meakuken

investigad sebagal berikut:

1) Jka gangguan pada RCC meka Bak Indonesa akan meakukan
tindakan untuk mengatas permasalahan terseout;

2) Jka gangguen ada ddam jaingan internd pesarta maka pesarta
wgib mengataanya dengan aau tanpa bantuan Bank Indonesg;

3) Jka gangguan pada peaangka kaas dau lunek yang disedigkan
oeh pewyeda jaingan komunikas, meka PT Lintas Arta wgib
meakukan upaya untuk mendetekd  penyebeb  gangguean  sata
mengatasinya, dan memadikan bahwa back-up dagpat digunakan.

3. Kemungkinan Gangguan pada RT Pesata
Gagguan yag tajad pada loked temind yang ada pada Pesata
jaingan komunikas, dau lokas RCC yang mewyebdbken tidek dapat
dilaksanakan pengiriman transaks dapat dikategorikan ssbegal berikut :

a Gangguan. ..
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a  Gangguen padaRCC

Pesta  wagib menghubung help-desk BI-RTGS untuk
menginformaskan  tentang  terjadinga  gangguen. Ddam hd tejad
gangguan pada RCC meka Bak Indonesa akan mengektitkean RCC
back-up dan pengopaadan RCC a&ken didihkan pada glikes RCC
yang berada pada Disaster Recovery Centre (DRC) Bank Indonesa
Bakatan dengan hd tassbut meka Bank Indonesa &kan
menginformeskan  kepada sHuruh Pesata untuk menghentikan
transskd  sdama proses recovery mddu  Administrative  Messages
dan Pesata tidek boleh mengirimken transsks sdama 30 menit aau
sanpa  degan adawya pembaitéhuen lebh  lanjut.  Tindsken  yang
harus dilakukan dleh Pesarta addlah :

1) Mdakukan on-line retrieve utlk me-retrieve 5 transsks terakhir
“Retrieve Txn from RCC’ yang dkirm RT dan ok daus
transaks.

2) Lakukan“Member Own Total” untuk memeriksaposs sddo.

3) Pesata haus menginformaskan ke Bank Indonesa jika terdepat
ISN IFTS Txn yang “hilang aau tidek lengkgp’ ddam 30 menit

Apabila proses recovery tdah sdesa meka Bank Indonesa  akan

menginformasikan kembdi kepada sduruh Pesarta

b.  Gangguen padalokd RT Server Pesarta

Ddan hd tajad gagguen pada RT Server meka Pesata harus

mengguneken RT  Server  back-up. Apebila back-up yang diguneken

meupekan warm dau cold back-up meka Pesata haus mdakukan
restore back-up daa ke gdem back-up dengan prosedur rekonsliag
sebagal berikut :

1) me-redore...



Lampiran SE No.2/ 24 /DASP tgl. 17 November 2000

1)

2)

3

4)

5

6)

9)

9

me-restore data back-up teakhir mddui fungd eliked RT

Super;
meakukan proses batch processng (end of day report, back-up,
reset system);

menggunekan  konfiguras  utility untuk mengesst BOR  terakhir ke
BOR yang bdum dpaka ddam hai tessut untuk  mencegeh
adanyaduplikes BOR;

mdakukan fungd Sstem start-up;

mdakukan fungs department start-up;

meakukan log-on ke RCC;

mdakukan member enquiry-member own total;

melakukan coetak retrieve transaction dai RCC untuk 10 transskd
terakhir;

mdakuken rekonslias attara daa 10 transks  terakhir  menurut
cadaan bank dengan retrieve transskd dai RCC  untuk 10
transkg terakhir ;

10)recondruct transskd yang tdah diapprove pada st kegegdan

terjadi dimana acknowledgement bdum diterimadeh RCC;

11) hitung tota dari beberapa report.

c.  Gangguan pada STO/line komunikes antaraRT dengan RCC
ddan hd tedgpa gangguan pada STO/Mine komunikes utama meka
dilakukan pengdihan komunikas pada STO lain.
Sehubungan dengan hd  terssbut Pesata mdakukan  kegistan  sebegal
berikut :

1)

me-restore data back-up terakhir mddu  fungd goiked RT
Super;

2) menggunekan. ..
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2) mengguneken Configuras  Utility untuk mengesst BOR  terakhir
ke BOR yang bdum dipeka ddam hai itu untuk mencegeh
BOR duplikes;

3) mdakuken proses batch processng (end of day report, back-up,
reset system);

4) mdakukanfungs department start-up;

5  mdakukanfungs sistem start-up;

6) mdakukanlog-on ke RCC;

7)  mdakukan member enquiry-member own total

8) mdakukan celk retrieve transaction dai RCC untuk 10
transakd terakhir

9 mdakukan rekondliad ataa daa 10 transskd  terekhir  menurut
cdaan Bank dengan retrieve transks dai RCC untuk 10
transakd terakhir.

10) recondruct transks yang tdah diapprove pada saat kegagdan
terjadi dimana acknowledgement bdum diterimadari RCC;

11) hitung total dari bebergpareport.

4.  Back-up tidek berfungs
Ddam hd back-up golikes dan aau back-up STO pada Pesata tidek
befungd aau Pesata tidk memiliki back-up komunikes dengan STO
lan meka peluges pdeksana dai masng-mesng Pesata dgpat datang ke
Bak Indonesa cqg Bagian PTR dengan membawa pemberitehuen tetulis
yang dtanddangani deh pgabat yang beawenang dan  tdah  memiliki
gesmen d  Bank Indoneda yag ataa lan memua dasan  yang
menyebabkan Contingency Plan tersebut beserta indemnity den  disarta
pua waka beupa Cek dan aau Bilyeg Grro Bank Indonesa yang tdah
dibubuni  dempd Contingency Plan  dengan  bentuk  den  ukuran
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shagamana pada Lampiran I Pedomen Umum Sgem BI-RTGS ini , di
bdakang Cek dan aau Bilyg Gro Bak Indonesa tersgout  untuk
dibukuken oleh petuges Bak Indonesa yang dibaas haya untuk
transskd antar bank bukan aas nama nassbah sedangkan transsks  antar
Bank untuk atas nama nassbeh dilakukan mddui Kliring.
Pembukuan transskd oeh Bank Indonesa tetgp mengacu  pada  Jam
Opgadond BI-RTGS vyag belsku sbegamana  dimeksud  ddam
Lampiran 2 Surat Edaranini.

5. Business Continuity Plan
Ddan hd RCC daau d9em BI-RTGS scaa keduruhan tidek dgpa
bafungd dan back-up Sgem BI-RTGS bak on-site maupun yang berada
pada loked Disager Recovery Plan (DRC) juga tidek dgpat digunakan,
meka Bank Indonesa a&an menginformeskan kepada sduruh  Pesata
mddu  fekamile Sdbega Busness Continuity Plan, Pesata datang ke
Bank Indonesa dengan membawa waka pembukuan berupa Cek Bank
Indonesa dan aau Bilyet Giro Bank Indonesa yang tdah dbei cg
Contingency Plan dbdakang Ce&k dan Bilyet Giro tessut. Ddam hd ini
meka transskd attar bank untuk  kepentingen  nesdbahnya  tidek  dgpat
dilakukan.

BAB...
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BAB IX

LAIN-LAIN

Implementad Sgem BI-RTGS dilakukan dengan tahgpan sebaga berikut :

1. Tahepl : Implementad tehadgp sduruh kantor pusat Bank di Jekarta
dau sdah sau kantor cabang Bank yang tidek mempunya
kantor pusat di Jekarta

Pada tahgp ini Sgem BI-RTGS dimplementaskan secara barsameen untuk  sdurth

benk yang mempunya Rekening Giro di KPBI yang terdiri dari :

a kator pusat Bak aau sdah sau kantor cabang Bank yang ditunjuk olen Bank
yang bersangkutan;

b. kantor cabang dari Bank yang berkantor pusat di luar Jekarta;

c. Unit Usha Syaieh (UUS dai Bak umum syaiah yang bekantor pusa di
Jekarta;

d. Kantor cabang syaiah di Jkata dai Bank umum yang bekentor pusst d luar
Jekarta

dengen  tidkk menutup  kemungkinen pihek  tassbut menjad  Pesata Tidek

Langung sdah mempeaodeh pesduuan dai Bank Indonesa sdbegamana  diaur

ddamBab l11.

Ddam tahap ini terdgpat kondis sehagal berikut

a Sduun KBI medh meamelinla Rekening Giro Bank, sehingga mash  terdapat
pembukuan dai Bak d KPBI untuk Rekening Gironya yang bereda d KBI
dengan  member  code masngmedng KBl dengan  mengguneken TRN
BIROFFyy.

b.  Pemenuhan kebutuhan penarikan tunal dilakukan oleh maang-mesang cabang.

2. Tahap...
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2. Tahapll : Implementas Sdem BI-RTGS padadi beberagpa KBI

Tehegp ini dlakuken gpabila implementas Ssem BI-RTGS di KPBI dianggep tdah

berjdan dengan bak. Implementes Ssem BI-RTGS di KBl dilskuken secara

betahap dimana ssbega prasyaraan Rekening Giro Bank yang ada di KBl terssbut

di pindahkarvdisentrdisasikan ke KPBI.

Ddam tehep ini yang bisamenjadi pesartalangsung addah :

a Bak yag kaitor pusanya di luar Jkata dan tidek memiliki kantor cabang di
Jekarta;

b. UUS dai bak umum yang bekantor pusa di Jkata den tidek memiliki
kantor cabang syariah di Jekarta

dengan  tidkk menutup kemungkinen pihek  tassbut menjad  Pesata  Tidek
Languung stdah mempedeh pastuuen dai Bak Indonesa sdbegamana digur
ddam Bab Ill. Sebaga Pesata Langsung Bak wgib memiliki ssparangkat RT
Srver dan RT Workgation yang takoneks langsung dengan RCC di  Jekata
dengan menggunekan sarana komunikes  dial-up. Untuk bank yang menjadi Pesarta
Tidek Langsung, meka ddam waktu pding lama 2 (dug) tahun sgak kepesertaen
bank tersgbut wgib menjadi Pesarta Langsung.

Ddam tahagp ini akan tedgoa bebegpa kondis pembukuan transks  sebega
berikut :

a Sahaggian Rekening Giro tdah disatrdisss di KPBI  sehingga tidek  terdepat
trandea antar Rekening Giro bank dai KPBI ke Rekening Giro Bank yang sama
d KBI yang tdah mengimplementaskan Sgem BI-RTGS aau sshdiknya;

b. Pemenuhan danatuna untuk KBI yang bersangkutan dipenuhi olen KPBI.

Pd aksanaan transaks dilakukan sebaga berikut

1) Kantor...
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1) Kantor pusat bank yang tidek memiliki kantor cabang di Jekarta
a Bank sshaga PesartalLangsung
Schaga Pesata Langaung, meka Pesata dapat mdakukan hd-hd  sebega
berikut :

meakukan pembukuan sendiri terhadap sdluruh jenistranssks;

mencetek sduruh lgporan Sdem BI-RTGS mddul printer yang  berada
peda mesing-mesing Pesarta;

mdakukan beabagad kegaen mddu  RT mesngmasng  sepeti
mengirim pesan kepada Pesartalain atau RCC, mdakukan enquery, dil.

b. Sebaga Peserta Tidek Langsung atau Subsidiary member dari KBI.
Sebagal subsidiary member dari KBI maka berlaku ha-ha sebagal berikut :

Pesata mdakukan transskd  dengan  caa menyerahkan wakat
pembukuan ke KBI berupa Cek Bak Indonesa dan aau Bilyet Giro
Bank Indonesa untuk dilakukan pembukuen oleh petuges KBI  das
nama bank yang bersangkutart

Sduruh lgporan dan advis akan dicetak dan di terimamddui KBI,

Hanya dapa mdakukan transskd untuk kepentingen bank  bukan  untuk
kepertingan naestbahnya sata transkd  dengan pemeintsh dan Bank
Indonesa

2) Bank-bank yang memiliki kantor pusat atau kantor cabang di Jekarta
Ddam hd KBI tdah mengmplemetaskan Sdem BI-RTGS meka bag Bank
yang kantor pusat-nya aau kantor cabang lannya berada di luar Jekarta buken
meupskan Pesata RTGS karena yang menjadi Pesata addah kantornya yang
berada d Jkata Adgoun tehadgp Bank-Bank ini pdaksanaannya  diaur

sebegal berikut :
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-  Hawa dgpa menerbitken wakat untuk disdesskan mddui  kliing aau
pengambilan tunal mddui KBI yang bersangkutan;

- Bak Indonesa hawya mengima waka untuk kepeduan penaiken tuna
godbila tdah meneima dana yang dkinmkan dikiimken dai  kantormya
yang menjadi Pesartalangsung BI-RTGS

- Sduruh lgporan dan advis &ken tacatak di kantor pusat a@au  kantor
cabangnyayang menjadi Pesarta Langsung BI-RTGS.

Ddan hd KBl yag memdihaia Rekening Giro bdum mengimplementasikan
Sdem BI-RTGS meka Rekening Giro Bak mesh dpdihara d KBl yang
bersangkutan dengan  demikian pdaksaneen pembukuen oeh sdurun kantor  Bank
yang beada d KBI tego dilakukan sebagamana prossdur pembukuan st ini
dengan caramenyerahkan warkat pembukuan kepada KBI yang bersangkutan.

Bag bak yang bekattor pusst d luar Jakata namun memiliki kantor cabang di
Jkata, maka yang akan tacaa sdhaga pesata sdem BI-RTGS addah sdah sau
kantor cabang bank di Jekata wdaupun KBI tempat kantor pusat itu berada teah
mengmplementaskan Sgem BI-RTGS,

3. Tahgp lll: Sduruh KBI tdah mengimplentaskan Ssem BI-RTGS
Ddam téheg ini =Huuh KBl yang basagkutan tdah  mengimplementaskan
Sdem BI-RTGS dengan demikian sduruh Rekening Giro Bank di taausshakan di
KPBI, dan sHuruh pemenuhen kebutuhen tuna Pesata dipenuhi deh  kantornya
yang menjadi Pesarta Langsung S4em BI-RTGS,



